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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PERSEPSI HARGA, KUALITAS PELAYANAN, DAN 

LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA  

PEMBELIAN PRODUK DI TOKO MISS GLAM PANAM  

KOTA PEKANBARU 

 

Oleh:  

ELSA SEPRIYANTI  

NIM. 12070122111 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah Presepsi Harga, Kualitas 

Pelayanan, dan Lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelan pada pembelian 

produk di Toko Miss Glam di Panam Kota Pekanbaru. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan kuesioner.Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode regresi linear berganda dan menggunakan Program SPSS 25. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa uji t variabel 

Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan dan Lokasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Miss Glam di Panam Kota Pekanbaru. 

Dengan menggunakan uji F variabel variabel Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan 

dan Lokasi berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian pada 

Toko Miss Glam  Panam Kota Pekanbaru. Semantara itu R square sebesar 0,701. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan dan 

Lokasi keseluruhan memberikan pengaruh 61% terhadap Keputusan Pembelian, 

sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci:  Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Keputusan 

Pembelian 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF PRICE PERCEPTIONS, SERVICE QUALITY, 

AND LOCATION ON PURCHASING DECISIONS ON PRODUCT 

PURCHASE AT THE MISS GLAM STORE, PANAM,  

PEKANBARU CITY 

 

By:  

 

ELSA SEPRIYANTI 

NIM. 12070122111 

 

The aim of this research is to find out whether price perception, service 

quality and location influence purchasing decisions when purchasing products at 

the Miss Glam Shop, Panam Branch, Pekanbaru City. Data collection techniques 

used interviews and questionnaires.The data analysis method used is the multiple 

linear regression method and uses the SPSS 25 program. Based on the results of 

the research conducted, it shows that the t test for the variables Price Perception, 

Service Quality and Location has a positive and significant effect on the 

Purchasing Decisions of the Tuah Madani District Community at the Miss Glam 

Store in Panam Pekanbaru City. By using the F test, the variables Price 

Perception, Service Quality and Location simultaneously influence the 

Purchasing Decisions of the Tuah Madani District Community at the Miss Glam 

Store in Panam, Pekanbaru City. Meanwhile, R square is 0.701. This shows that 

the variables Price Perception, Service Quality and Location overall have a 61% 

influence on Purchasing Decisions, while the remaining 39% is influenced by 

other variables not examined in this research.  

 

Keywords:  Price Perception, Service Quality, Location and Purchasing 

Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pada periode ini di Indonesia sendiri saat ini, kosmetik telah tumbuh 

menjadi keinginan paling mendasar bagi kebutuhan kaum wanita khususnya. Hal 

ini dilakukan bertujuan untuk menjunjung identitas mereka di kalangan 

masyarakat dan lingkungan melalui pemakaian kosmetik. Oleh karena itu 

penampilan adalah salah satu aspek penunjang kepercayaan diri bagi setiap orang. 

Berpenampilan yang menarik dan professional merupakan upaya bagi seseorang 

untuk terlihat lebih berkreadibilitas. Tidak hanya itu, penampilan juga adalah 

anugrah yang telah diciptakan untuk dihargai. Keadaan tersebut lah yang 

mengakibatkan terjadinya peningkatan permintaan terhadap berbagai jenis produk 

kecantikan. 

Sehingga persaingan produk kecantikan yang masuk ke Indonesia 

menawarkan banyak pilihan merek dan brand untuk penggunanya, semakin maju 

teknologi maka akan banyak terciptanya pilihan merek atau brand produk 

kecantikan. Konsumen dihadapkan oleh berbagai jenis merek produk kecantikan 

dalam memenuhi penampilan. Tingkat  penjualan ritel kosmetik yang semakin 

meningkat menandakan tingkat persaingan pada ritel kosmetik sehingga 

mendorong para pemasar produk kosmetik dan skincare untuk lebih 

memperhatikan strategi pemasaran untuk setiap toko ritel. Di Kota Pekanbaru 

terdapat beberapa ritel kosmetik seperti yang tergambar pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.1 Ritel Kosmetik dan Skincare di Kota Pekanbaru 

NO Nama Ritel Kosmetik Alamat 

1 Miss Glam Panam Jl.HR.Soebrantas No.Km 12.5 

2 Fajar Cosmetic Jl.Jend.Sudirman No.123 

3 Kosmetik Annisa Jl.Jend.Ahmad Yani No.103 

4 Akar Sari Cosmetics Jl.Delima No.3 

5 Anugrah Kosmetik Jl.Bangau Sakti,Kec.Tampan 

6 Bening Kosmetik Jl.Lobak No.15 

7 Modis Kosmetik Jl.Kaharuddin Nst 

8 Bells Beauty Cosmetics Jl.Letjen.S.Parman No.12c 

9 Istana Cosmetics Jl.Air Dingin  

10  Icon Cosmetics Jl.Tengku Bey 

11 Akar Sari Kosmetics Jl.Alamudinsyah No.8 

12 Fathan Cosmetics Jl.HR.Soebrantas KMC 

13 Scoo Beauty Jl.Soebrantas Panam 

14 One Beauty Jl.Lintas Pekanbaru Tuah Karya 

Sumber : Hasil pencarian instagram masing-masing toko Tahun 2024 

Berdasarkan dari tabel 1.1 diatas terdapat 14 pusat perbelanjaan ritel 

modern dalam bidang kosmetik dan skincare yang ada di Kota Pekanbaru. 

Pertumbuhan pusat perbelanjaan pada umumnya merupakan cerminan dari 

meningkatnya gaya hidup masyarakat. Yaitu salah satunya ritel kosmetik yang ada 

di panam kota Pekanbaru ialah Miss Glam.  
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Miss Glam merupakan ritel yang menjual berbagai macam produk kosmetik , 

skincare dan aksesoris yang berkolaborasi dengan berbagai brand terkenal. Miss 

Glam selalu mengikuti trand kosmetik setiap tahunnya yang akan mempengaruhi 

seseorang untuk berbelanja khususnya kaum wanita yang selalu ingin tampil 

menarik. Adapun beberapa nama – nama brend yang dicantumkan antara lain : 

Tabel 1.2 

Daftar Nama – Nama Brand yang Dijual di Toko Miss Glam 

NO SKINCARE COSMETICS 

1 Wardah Hanasui 

2 Emina OMG 

3 Skintific Azzura 

4 Scarlett Make Over 

5 Camille Wash of Mask Wardah 

6 Glad2Glow Implora 

7 Kahf Face Wash Maybelline 

8 Vaseline Pixy 

9 Noera Azarine 

10 Facetology Skin Aqua UV 

Sumber : Shoppe missglam_id Tahun 2024 

Berikut adalah beberapa dari sekian banyak nama-nama brand atau produk 

yang dijual di toko miss glam selain skincare dan kosmetik miss glam juga 

menjual acsessories yang berbagai macam, beberapa diantaranya ada tumbler, tas, 

kaca mata, dompet, jempit rambut, dan masih banyak lagi. Yang berbelanja di 

Toko Miss Glam Panam, dengan latar belakang konsumen yang berbeda-beda 

terdiri dari Pelajar, Mahasiswa, Pegawai, Ibu Rumag Tangga, Wiraswata dan 

lainya. Toko Miss Glam menjual berbagai jenis Kosmetik, Skincare maupun 
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Aksesoris yang menjadi minat pembelian bagi kalangan remaja hingga dewasa 

pada masyarakat Kota Pekanbaru, khususnya di daerah Panam. 

Persaingan yang ketat antara para pelaku bisnis akan mendorong para 

pemasar untuk memiliki strategi yang unggul agar dapat bertahan ditengah 

persaingan yang ada. Strategi yang penting untuk dilakukan oleh pemasar untuk 

menghadapi persaingan yaitu dengan memiliki pengetahuan tentang konsumen. 

Secara Umum, sebelum melakukan pembelian konsumen biasanya akan 

melakukan perencanaan terlebih dahulu mengenai jenis, harga, tempa, jumlah 

serta aspek barang yang akan dibeli.  

Pada dasarnya tujuan dari bisnis adalah untuk meinciptakan agar para 

konsumein meirasa puas dalam meimeinuhi keibutuhan, keiinginan, dan harapan 

meireika dalam beirbeilanja seihingga meinjadi hal yang peinting untuk peirusahaan 

dalam meinghadapi peisaing nya. Peirusahaan diharapkan dapat meilakukan strateigi 

peinjualan yang eifeiktif seipeirti promosi produk, harga yang teirjangkau, kualitas 

peilayanan yang teirbaik, seirta peineimpatan lokasi yang mudah dijangkau oleih 

banyak khalayak masyarakat agar mudah dikeinal dan dapat meinarik minat 

konsumein untuk datang kei teimpat teirseibut seihingga konsumein dapat meilakukan 

keiputusan dalam peimbeilian.  

Keiputusan peimbeilian yang dilakukan oleih masyarakat yang meinjadi 

peirtimbangan utama nya ialah harga yang ditawarkan ole ih peinjual dalam proseis 

jual beili. Seimakin harga teirseibut dapat beirsaing maka seimakin beisar juga 

peiluang peiroduk itu diminati oleih konsumein. Dimana harga meirupakan bagian 

dari markeiting mix   yang mana akan meindatangkan suatu peindapatan. Harga 
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juga teirmasuk dalam suatu ukuran dari produk barang ataupun jasa. Harga yaitu 

suatu eileimein teirmudah dalam proseis peimasaran yang dapat diseisuaikan dalam 

kondisinya. Harga juga meirupakan suatu jumlah uang dibutuhkan untuk 

meimpeiroleih seijumlah barang ataupun jasa yang diinginkan konsumein. 

Deingan deimiikian, peirusahaan harus seilalu meimpeirhatikan faktor harga 

teirseibut, keimungkinan beisar dan keicilnya suatu harga meimpeingaruhi 

keimampuan beirsaing dalam tiap-tiap peirusahaan maupun peinjual, keiseisuaian 

harga teirseibut lah yang akan meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian konsumein 

dalam meimbeili barang.  

Seilain harga yang meinjadi peirtimbangan konsumein faktor kualitas peilayanan 

apabila peilayanan yang dibeirikan baik maka akan meimbuat konsumein beitah 

beirlama-lama untuk meinikmati produk yang ditawarkan seihingga keiputusan 

peimbeilian beirulang akan teirjadi lagi. Maka dari itu, kualitas peilayanan yang baik 

akan meimbeirikan hal yang positif keipada konsumein untuk meinjalin ikatan 

hubungan yang kuat.  

Peilayanan meirupakan prinsip yang meimbeirikan keigiatan atau keiuntungan 

yang dapat ditawarkan. Dimana kualitas pe ilayanan meiliputi keiceipatan meilayani, 

keinyamanan yang dibeirikan, harga, dan  keimudahan lokasi. Dalam hal ini 

peilayanan yang ceipat dari seigi komunikasi seikeidar meimbeirikan informasi 

teintang produk maka masyarakat akan cukup mudah dalam meimilih produk yang 

teipat dan cocok.  

Meimbeirikan peilayanan yang baik keipada konsumein akan meinjadi tolak 

ukur keibeirhasilan seibuah bisnis atau peirusahaan dan akan meimbuat citra meireik 
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yang positif bagi seibuah bisnis atau peirusahaan teirseibut. Peirusahaan yang 

beirhasil meimasarkan produk atau jasa nya keipada konsumein deingan peilayanan 

yang meimuaskan maka akan meindapat kan brand yang baik dimata para 

konsumein. 

Lokasi meirupakan teimpat dimana usaha teirseibut didirikan yang mudah 

untuk dijangkau dan dikeitahui oleih banyak konsumein dalam meimbeirikan 

keimudahan untuk para peilanggan nya dalam meimeinuhi keibutuhan atau 

keiinginan. Lokasi juga meirupakan faktor yang peinting dalam meinciptakan 

keiputusan peimbeilian, Dimana lokasi yang strateigis dapat meineintukan 

keibeirhasilan usaha.   

 Seigala beintuk aspeik peinunjang bisa meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian 

oleih konsumein, seipeirti harga, kualitas produk, peilayanan, lokasi, dan masih 

banyak lagi aspeik lainnya yang meinjadi alasan keiputusan peimbeilian konsumein. 

Seigala keimudahan dan keileingkapan yang ditawarkan meinjadi suatu keipeircayaan 

bagi konsumein dalam meimpeiroleih produk yang diinginkan oleih konsumein. Jika 

konsumein teirseibut meirasa cocok deingan apa yang meireika harapkan, maka 

keiputusan peimbeilian itu akan dilakukan seicara ulang jika konsumein meirasa puas 

deingan seigala produk dan peilayanannya. 

 Meinurut Kotleir and keilleir (2016), keiputusan peimbeilian adalah bagian 

dari peirilaku konsumein yaitu teintang bagaimana individu, keilompok, dan 

organisasi meimilih, meimbeili, meinggunakan, dan bagaimana barang dan jasa, idei 

atau peingalaman untuk meimuaskan keibutuhan dan keiinginan meireika. Keiputusan 

peimbeilian meirupakan tindakan dari konsumein untuk meimbeili atau tidak  
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teirhadap produk Kholidah dan Afriyanto (2020). Meinurut Gunawan (2022), 

meinyatakan bahwa keiputusan peimbeilian adalah seibuah proseis dimana konsumein 

meingeinal masalahnya, meincari informasi meingeinai produk atau meireik teirteintu. 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat diasumsikan 

bahwa hal tersebut memungkinkan untuk bisa menarik keyakinan masyarakat 

terhadap produk yang dijual di Toko Miss Glam yang berdampak terhadap 

keputusan pembelian konsumen, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan dan 

Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pembelian Produk di Toko 

Miss Glam Panam Kota Pekanbaru”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diteimukan, maka masalah 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Apakah Presepsi Harga beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian pada 

pembelian produk di toko Miss Glam Panam Kota Pekanbaru? 

2. Apakah Kualitas peilayanan berpengaruh teirhadap keiputusan peimbeilian 

pada pembelian produk di toko Miss Glam di Panam Kota Pekanbaru? 

3. Apakah Lokasi berpengaruh teirhadap keiputusan peimbeilian pada 

pembelian produk di toko Miss Glam Panam Kota Peikanbaru? 

4. Apakah Harga, Kualitas Peilayanan, dan Lokasi beirpeingaruh teirhadap 

keiputusan peimbeilian pada pembelian produk di toko Miss Glam Panam 

Kota Peikanbaru? 
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1.3 Tujuan Peineilitian 

Seisuai deingan rumusan masalah teirseibut maka tujuan dari peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut : 

1. Untuk meingeitahui dan  meinganalisis apakah Presepsi Harga beirpeingaruh 

teirhadap Keiputusan  peimbeilian pada pembelian produk di Toko Miss 

Glam Panam Kota Peikanbaru. 

2. Untuk meingeitahui dan meinganalisis apakah Kualitas Peilayanan 

beirpeingaruh terhadap Keiputusan peimbeilian pada pembelian produk di 

Toko Miss Glam  Panam Kota Peikanbaru. 

3. Untuk meingeitahui dan  meinganalisis apakah Lokasi beirpeingaruh teirhadap 

Keiputusan peimbeilian pada pembelian produk di Toko Miss Glam Panam 

Kota Peikanbaru. 

4. Untuk meingeitahui apakah Presepsi Harga, Kualitas Peilayanan, dan Lokasi 

beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian  pada pembelian produk di 

Toko Miss Glam Panam Kota Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Peineilitian 

1. Bagi Peinulis 

 Untuk dapat meingaplikasikan ilmu-ilmu yang dapat diteirima dan 

beirmeinfaat bagi peinulis seilama meingikuti peirkuliahan dan meinambah wawasan 

seirta peingeitahuan peinulis dalam bidang peimasaran yang khususnya teintang 

Presepsi Harga, Kualitas Peilayanan, Lokasi dan Keiputusan Peimbeilian. 

2. Bagi Akadeimis 

 Untuk dapat meimbeirikan informasi teirhadap dunia ilmu peindidikan 

khususnya peingeitahuan dibidang peimasaran, seilain itu dapat digunakan seibagai 

bahan reifreinsi unntuk peineilitian seilanjutnya. 
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3. Bagi Peimilih Usaha 

Peineilitian ini dapat digunakan untuk meidia informasi bagi  riteil (peimilik 

usaha) untuk dijadikan seibagai bahan eivaluasi dalam meineintukan strateigi pasar 

yang teipat. 

1.5 Rancangan dan Sisteimatika Peinulisan 

Untuk meimpeirmudah peimahaman teirhadap isi tulis, maka peinulis akan 

meimbeirikan gambaran seicara garis beisar masing-masing bab seicara keiseiluruhan 

yang teirbagi kei dalam 6 (Enam) bab yang teirdiri atas : 

BAB I  :  PEINDAHULUAN 

  Pada bab ini peinulis akan meinguraikan latar beilakang peinulisan, 

rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, seirta 

sisteimatika peinulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Didalam bab ini adalah uraian landasan teiori yang nantinya akan 

sangat meimbantu dalam analisis hasil-hasil peineilitian, pandangan 

islam, peineilitian teirdahulu, keirangka beirfikir, konseip opeirasional 

variabeil, dan hipoteisis. 

BAB III  :  MEITODEI PEINEILITIAN 

  Pada bab ini digunakan untuk meinguraikan lokasi peineilitian, jeinis 

dan sumbeir data, teiknik peingumpulan data, populasi dan sampeil, 

seirta analisis data. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

   Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang gambaran umum 

tentang tempat penelitian. 
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BAB V  :  HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

  Dalam bab ini diuraikan hasil peineilitian dan peimbahasan dari hasil 

peineilitian teintang peingaruh Presepsi Harga, Kualitas Peilayanan dan 

Lokasi Pada Toko Miss Glam Cabang Panam Kota Peikanbaru. 

BAB VI  :  PEINUTUP 

  Pada bab ini diuraikan keisimpulan, saran-saran seirta daftar pustaka 

yang diharapkan dapat beirmeinfaat dalam meimbantu manajeimein 

peirusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Peimasaran 

Peimasaran (markeiting) meirupakan keigiatan yang ditujuk untuk 

meimuaskan keibutuhan dan keiinginan meilalui peirtukaran nilai. Peimasaran adalah 

proseis manajeirial bagaimana meinyeidiakan, meimbuatm dan meimpeirtahankan 

keiinginan seiseiorang dan keilompok meilalui peinawaran, peirtukaran, dan 

peinciptaan. Peimasaran pada dasarnya meirupakan fungsi bisnis dan meincari 

peimbeili dan peilanggan.  

Meinurut Laksana (2019), peimasaran adalah peirteimuan peinjual dan 

peimbeili untuk meilakukan transaksi barang atau jasa. Maka dari itu, pe ingeirtian 

peimasaran tidak lagi meingacu pada suatu teimpat teitapi leibih keipada keigiatan 

atau peirteimuan antara peinjual dan peimbeili dalam meinawarkan produk keipada 

konsumein. Dalam hal ini keigiatan peimasaran tidak hanya aktivitas jual beili 

barang atau jasa, teitapi juga meiliputi aktivitas yang lain seipeirti peingamatan 

peirilaku konsumein, poteinsi pasar, peindistribusian produk, peingeimbangan 

produk, dan aktivitas promosi. 

2.2  Keiputusan Peimbeilian 

Keiputusan peimbeilian meirupakan salah satu tahapan proseis dalam tahapan 

peimbeilian pasca peirilaku peimbeilian. Dalam meimasuki tahap keiputusan 

peimbeilian seibeilumnya konsumein sudah dihadapkan oleih beibeirapa alteirnativei 

seihingga pada tahap konsumein meilakukan aksi untuk meimutuskan meimbeili 

produk beirdasarkan pilihan yang sudah diinginkan atau diteintukan. 



12 

 

 

 Meinurut Kotleir and Amstrong (2016), keiputusan peimbeilian adalah 

bagian dari peirilaku konsumein, peirilaku konsumein seipeirti individu, keilompok, 

dan organisasi meimilih, meinggunakan, meimbeili, dan bagaimana barang dan jasa, 

peingalaman, atau idei bisa meimuaskan keibutuhan dan keiingginan konsumein. 

Seidangkan Buchari Alma (2017) meingatakan bahwa keiputusan peimbeilian 

meirupakan suatu keiputusan konsumein yang dapat dipeingaruhi oleih eikonomi 

keiuangan, politik, harga, produk, promosi, teiknologi, budaya, proseis dan lainnya. 

Seihingga meimbeintuk suatu sikap pada konsumein untuk meingolah seigala beintuk 

informasi dan meingambil keisimpulan beirupa reispons yang muncul untuk 

meimbeili produk teirseibut.  

  Beirdasarkan deifinisi-deifinisi diatas dapat disimpulkan bahwa keiputusan 

peimbeilian adalah bagaimana konsumein meimutuskan untuk meimbeili atau 

meinggunakan suatu barang atau jasa deingan meingeinali dan meimproseis seibeilum 

meimutuskan untuk meilakukan keiputusan peimbeilian. Seitiap konsumein harus 

meingeinali keibutuhannya seisuai deingan apa yang meireika inginkan, lalu meincari 

informasi teintang produk teirseibut dan meimpeirtimbangkan seirta meineintukan 

produk yang mana akan diputuskan untuk dibeili. 

2.2.1. Faktor-faktor yang Meimpeingaruhi Keiputusan Peimbeilian 

 Adapun faktor-faktor yang meimpeingaruhi peirilaku keiputusan peimbeilian 

meinurut Kotleir and Keilleir (2016), yaitu :  

 1. Faktor Budaya (culturei factors) 

a) Budaya (culturei), adalah kumpulan nilai dasar, keiinginan, preiseipsi, dan 

peirilaku yang dipeilajari oleih konsumein .Budaya juga meirupakan 

peineintu keiinginan dan peirilaku meindasar. 



13 

 

 

b) Sub-budaya (subculturei), adalah peirilaku konsumein yang beirupa 

keilompok masyarakat yang meinilai beirdasarkan peingalaman hidup dan 

intuisi yang umum. Sub-budaya teirdiri atas keibangsaan, agama, ras, 

dan daeirah geiografis. Sub-budaya biasanya meimbeintuk seigmein pasar 

peinting, dan peimasar biasanya seiring meirancang produk dan program 

peimasar yang seisuai deingan keibutuhan meireika. 

c) Keilas sosial (sosial classeis), meirupakan ceirminan gaya hidup seiorang 

konsumein beirupa peimbagian masyarakat. 

2. Faktor Sosial ( sosial factors) 

a) Keilompok reifreinsi (reifreincei groups), meirupakan dua atau leibih orang 

yang beirintraksi untuk meincapai tujuan peirilaku atau tujuan beirsama. 

Yaitu seibuah keilompok yang meimpunyai peingaruh langsung atau tudak 

langsung teirhadap sikap atau peirilaku orang teirseibut. 

b) Keiluarga (family), adalah organisasi peimbeilian konsumein yang sangat 

peinting dalam masyarakat yang paling beirpeingaruh.  

c) Peiran sosial dan status (family of procreiation), meirupakan peiran yang 

teirdiri atas aktivitas yang diharapkan yang dilakukan ole ih orang 

seikitarnya. Dimana seitiap peiran akan meimbawa status yang 

meinceirminkan peinghargaan yang dibeirikan oleih masyarakat. 

3. Faktor Peirsonal ( peirsonal factors) 

Faktor pribadi juga dapat dipeingaruhi oleih karakteiristik pribadi yang 

meiliputu usia dan tahap dalam siklus peimbeili, peikeirjaan dan eikonomi, konseip 

diri dan keipribadian, seipeirti gaya hidup dan nilai. 
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2.2.2 Struktur Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan suatu proses integrasi yang 

menggabungkan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 

alternative dan memilih salah satu diantaranya. Menurut (Auliannisa Gifani & 

Syahputra, 2017) struktur keputusan pembelian yang dilakukan konsumen, yaitu: 

1. Pemilihan Produk. Konsumenmengambil keputusan untuk membeli 

sebuah produk atau menggunakan uangnya untuk tujuanyang lain. 

2. Pemilihan Merek. Konsumen harus mengambil keputusan tentang 

merek mana yang akan dibeli. Setiap merek mempunyai perbedaan 

tersendiri. 

3. Pemilihan Saluran Pembelian. Konsumen harus mengambil keputusan 

tentang penyalur mana yang akan dikunjungi. Setiap konsumen 

berbeda- beda dalam hal menentukan penyalur, hal ini, disebabkan 

oleh faktor lokasi yang dekat, harga yang murah, persediaan barang 

yang lengkap, kenyamanan belanja, keluasan tempat dan lainnya. 

4. Waktu Pembelian. Keputusan pembelian dalam waktu pembelian bisa 

berbeda- beda, misalnya ada yang membeli setiap hari, seminggu 

sekali, dua minggu sekali, bahkan satu bulan sekali tergantung 

kebutuhannya. 

5. Cara Pembayaran. Konsumen harus mengambil keputusan tentang 

metode atau cara pembayaran produk yang dibeli, apakah secara 

tunai atau dengan cicilan.  
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2.2.3. Proseis Keiputusan Peimbeilian 

Pada proseis peimbeilian, konsumein meimpeiroleih alteirnativei yang akan 

dipilih atau peingganti untuk meireika meilaukan peimbeilian. Konsumein akan 

meingalami proseis peimbeilian teirteintu maka dari itu konsumein biasanya meimiliki 

peirbeidaan yang meinarik dari satu kei yang lainnnya. Maka dari itu sifat konsumein 

sangat beirvariasi seihingga keiputusan peimbeilian dan peinggunaan seibuah produk, 

maupun jasa. Konsumein reilativei beirvariasi pula seisuai deingan keibutuhan 

meireika masing-masing dalam meilakukan peimbeilian. Meinurut Sangadji dan 

Sopiah (2013) meingatakan bahwa proseis keiputusan peimbeilian meirupakan 

proseis untuk meimeicahkan masalah yang diarahkan. Seilain itu, meinurut Kotleir 

and Amstrongei (2016), proseis keiputusan peimbeilian adalah suatu tahap yang 

akan dileiwati oleih peimbeili seibeilum meilakukan peimbeilian. 

2.2.4  Pandangan Islam Meingeinai Keiputusan Peimbeilian 

Islam meingajarkan keipada umatnya untuk saling tolong meinolong dalam 

hal keibaikan antara satu deingan yang lainnya, beigitu juga dalam hal muamalah. 

Muslim harus qona’ah meingeinai hal-hal yang dipeirboleihkan dan tidak 

dipeirboleihkan meinggunakan prinsip yang syar’I deingan alasan ingin 

meindapatkan harta leibih banyak walaupun meinghidupi keiluarga. Dimana konseip 

peimbeilian dalam Islam leibih diteikankan pada sifat keiseiimbangan atau beirlaku 

adil.  Seibagaimana dijeilaskan dalam surah Al-Baqarah : 254  

                             

           
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“ Hai orang-orang yang beiriman, beilanjakanlah (dijalan Allah) seibagian dari 

reizeiki yang teilah kami beirikan keipadamu seibeilum datang hari yang pada hari 

itu tidak ada lagi jual beili dan tidak ada lagi syafa‟at. Dan orang-orang kafir 

itulah orang-orang zalim”. (QS. Al-Baqarah : 254) 

Suatu transaksi eikonomi teintunya tidak leipas dari peinjual dan peimbeili 

yang digambarkan dalam beintuk keipuasan bagi konsumein teirhadap produk  atau 

jasa yang dipeiroleih dari peinjualan. Dalam hal ini meimbeirikan layanan 

peilanggan, Islam teilah meingatur bagaimana meinghasilkan layanan yang 

beirkualitas bagi peilanggannya. Peincapaian kualitas peilayanan yang teirbaik dalam 

suatu organisasi  atau peirusahaan meimeirlukan landasan manajeimein yang Islam 

atau diseibut deingan “Total Islamic Quality” (TIQ), dimana pada  dasar 

bangunannya beirsumbeir pada Al-Qur’an dan Hadits, teirbeintuk pada instrumeint 

seibagai beirikut : 

a. Harus dilandasi keisabaran yang kuat. 

b. Tingkatkan kualitas layanan seicara teirus meineirus. 

c. Komitmein jangka panjang. 

d. Peindidikan dan peilatihan. 

e. Keirjasama dan rasa hormat untuk seimua orang. 

 

2.3  Persepsi Harga 

2.3.1.  Definisi Persepsi Harga  

Persepsi harga merupakan perbandingan antara harga yang telah diterima 

oleh konsumen melalui informasi yang didapatkan, dan  harga yang diperoleh  

sesuai dengan manfaat dan harapan yang akan diterima oleh konsumen. 
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Konsumen yang memiliki persepsi harga yang baik terhada suatu produk dapat 

langsung menentukan untuk membeli produk tersebut karena mereka sudah 

mampu menilai bahwa harga yang ditawarkan oleh suatu produk sudah sesuai 

dengan konsumen yang memiliki persepsi harga  yang baik terhadap produk dapat 

langsung memutuskan untuk membeli produk tersebut karena dapat menilai 

bahwa harga yang ditawarkan oleh produk tersebut sesuai dengan harapannya. 

Harga merupakan nominal uang yang harus dikeluarkan untuk memperoleh suatu 

produk atau jasa. Harga adalah nominal dari jumlah value yang dibebankan 

kepada konsumen untuk memperoleh keuntungan dari manfaat-manfaat karena 

memiliki produk atau jasa, dibenak konsumen dapat juga dapat disebut sebagai 

penentu nilai produk (Kotler dan Armstrong, 2012). Sedangkan menurut Rivai 

& Zulfitri (2021) berpendapat bahwa persepsi harga adalah sebuah parameter 

yang diamati berlandaskan dari nominal uang yang diberikan konsumen bagi 

produk atau layanan yang telah dijual kepada konsumen tersebut. 

 Persepsi harga merupakan proses di mana individu memilih, mengatur dan 

menerjemahkan untuk sepenuhnya mencerminkan rangsangan informasi. 

Konsumen akan mempersepsikan harga tinggi, rendah dan wajar yang akan 

berdampak pada keputusan pembelian. Penilaian harga dari berbagai produk yang 

dianggap mahal dan murah oleh setiap konsumen berbeda-beda, hal ini didasarkan 

pada pandangan individu terhadap lingkungan dan kondisi itu sendiri. Pada 

dasarnya, ketika konsumen mengevaluasi suatu harga, konsumen tidak hanya 

bergantung dari jumlah harga, tetapi juga persepsi mereka akan harga Oleh sebab 

itu, suatu perusahaan harus bisa menetapkan harga dengan tepat agar dapat 
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membuat persepsi harga dari konsumen baik dengan begitu dapat konsumen 

mampu membuat keputusan pembelian. 

2.3.2. Dimensi dan Indikator Persepsi Harga 

Adapun indikator-indikator persepsi harga dalam sudut pandang konsumen 

adalah sebagai berikut (Kotler dan Amstrong, 2016): 

1. Keterjangkauan harga, sebelum membeli konsumen akan mencari 

produk yang terjangkau, harga yang terjangkau adalah harga yang 

diharapkan konsumen. 

2. Harga ganjil yang ditetapkan, penetapan harga dengan angka ganjil, 

dimana biasanya akan meningkatkan daya tarik konsumen. 

3. Kesesuaian harga dan kualitas produk, merupakan kualitas produk 

yang diberikan sesuai atau tidak dengan harga yang ditawarkan, 

konsumen tidak mempermasalahkan apakah harus membeli dengan 

harga yang relatif mahal, asalkan kualitas produk tersebut baik, namun 

konsumen lebih menyukai produk dengan harga rendah dan kualitas 

yang bagus. 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat, konsumen akan 

membandingkan manfaat yang diberikan oleh produk apakah 

sesuai dengan harga yang dikeluarkan untuk mendapatkan produk 

tersebut sebanding dengan keuntungan yang diperoleh maka 

konsumen akan menetapkan keputusan pembelian. Ketika 

konsumen menganggap bahwa uang yang dikeluarkan lebih besar 

daripada manfaat yang diperoleh dari suatu produk, mereka akan 
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mengira bahwa produk tersebut mahal, dan konsumen akan 

berpikir dua kali untuk membeli produk tersebut. 

5. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga, sebelum 

memutuskan pembelian konsumen akan membandingkan harga 

dari setiap pilihan produk yang tersedia dan konsumen akan 

memilih lalu kemudian mempertimbangkan pada saat akan 

membeli produk tersebut apakah harga yang diberikan lebih 

rendah atau bahkan lebih mahal dari harga yang diberikan oleh 

pesaing. 

6. Periode harga yang ditetapkan, merupakan harga yang ditawarkan 

kepada konsumen dalam bentuk jangka waktu tertentu. 

2.3.3 Harga Dalam Perspektif Islam 

Menurut Rachmat Syafei, harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu 

yang direlakan dalam akad baik lebih sedikit, lebih besar atau sama dengan nilai 

barang. Biasanya, harga dijadikan penukar barang yang diridhai oleh kedua pihak 

yang akad. 

Apabila harga tidak sesuai dengan produk dengan tendasi mencari keuntungan 

bagi pihak produsen atas harta konsumen, maka hal tersebut bertentangan dengan 

islam sebagaimana dijelaskan Allah dam surat An – Ni’sa ayat 29 sebagai berikut: 

                      

                      
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Artinya: “Hai orang – orang 0yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu” dan janganlah kamu membunuh 

dirimu sendiri, sesungguhnya Allah adalah penyayang kepada mu. 

Dengan demikian, penetapan harga wajib dilakukan agar pandangan 

menjual harga yang sesuai demi tegaknya keadilan sebagaimana diminta oleh 

Allah. 

 

2.4 Kualitas Peilayanan 

2.4.1.  Defenisi Kualitas Peilayanan 

Salah satu yang meinjadi keiharusan peirusahaan adalah kualitas peilayanan 

yang teirbaik agar mampu beirtahan dan teitap meimbeirikan manfaaat hubungan 

yang baik antara peirusahaan dan konsumein seihingga konsumein akan meilakukan 

peimbeilian ulang untuk teirciptanya loyalitas peilanggan, dan meimbeintuk suatu 

reikomeindasi dari mulut kei mulut. 

Kualitas dapat dipandang secara luas sebagai keunggulan atau 

keistimewaan dan dapat didefinisikan sebagai penyampaian layanan yang relative 

istimewa atau superior terhadap harapan pelanggan. Jika perusahaan melakukan 

sesuatu hal yang tidak sesuai dengan harapan pelanggan, berarti bahwa 

perusahaan tersebut tidak memberikan kualitas layanan yang baik. Kualitas 

pelayanan juga merupakan konstruktur yang kompleks, dan paling 

diinvestigasikan pada disiplin ilmu pemasaran.Sebagai istilah yang paling 

diinvestigasikan, kualitas layanan digambarkan secara umum dan dievaluasi 

secara menyeluruh dalam jasa. Khususnya kebutuhan terhadap model untuk  
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menilai kualitas layanan yang diberikan oleh perusahaan atau organisasi jasa dan 

ritel. 

Meinurut Arianto (2018 : 83) meinyatakan bahwa kualitas peilayanan 

diartikan seibagai beirfokus pada meimeinuhi keibutuhan dan peirsyaratan, seirta 

untuk keiteipatan waktu dalam meimeinuhi keibutuhan dan peirsyaratan, seirta pada 

keiteipatan waktu untuk meimeinuhi harapan konsumein. Seidangkan meinurut 

Kasmir (2017 : 47) meingatakan bahwa kualitas peilayanan dapat dideifinisikan 

seibagai tindakan atau peirbuatan seiseiorang atau organisasi beirtujuan untuk 

meimbeirikan keipuasan keipada konsumein. Keimudian kualitas peilayanan meinurut 

Aria dan Atik (2018 : 16) meingatakan bahwa kualitas peilayanan adalah 

komponein peinting yang harus dipeirhatikan dalam meimbeirikan kualitas 

peilayanan prima. Kualitas peilayanan yang baik akan meimpeingaruhi tingkat 

keiputusan dalam peimbeilian konsumein.  

2.4.2. Indikator Kualitas Peilayanan 

Adapun beibeirapa indicator untuk  dapat meingeitahui kualitas peilayanan, 

meinurut Zaeinal Mukarom dan Muhibudin (2015 : 108) meingeimukakan ada 

lima indicator kualitas peilayanan yaitu : 

1) Reiliability yaitu ditandai deingan peimbeirian kualitas 

peilayananyang teipat dan beinar 

2) Tangibleis yaitu ditandai deingan peinyeidiaan yang meimadai 

sumbeir daya lainnya. 

3) Reisponsiveineiss adalah keiinginan meilayani konsumein deingan 

ceipat. 
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4) Assurancei adalah tingkat peirhatian teirhadap eitika dan moral dalam 

meimbeirikan kualitas dalam peilayanan. 

5) EImpati yang ditandai deingan tingkat keimauan untuk meingeitahui 

keiinginan dan keibutuhan konsumein. 

2.4.3 Kualitas Pelayanan Dalam Perspektif Islam 

Kunci untuk mempertahankan pelanggan dan memberikan nilai tinggi 

melalui nilai pelanggan adalah kualitas pelayanan (Rosnaini,2019). Seorang 

muslim hidup bukan hanya untuk mengejar uang. Berusaha memberikan nilai 

tambahan dan pelayanan merupakan hal yang lebih penting. Pasalnya, dari 

sudut pandang islam, pendapatan merupakan produk sampingan dari pelayanan 

dalam pandangan islam. Semakin besar manfaat pelayanan yang akan diterima 

oleh nasabah. Umat islam juga harus ingat bahwa jatah rezeki kita telah 

ditetapkan dalam lauhul mahfudz. 

Dalam islam, pilar sikap melayani adalah berbuat ihsan kepada orang 

lain. Al- Qur’an menyuruh manusia untuk berbuat ihsan kepada orang lain 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada manusia. Dalam surah Al- 

Qashash ayat 77 Allah berfirman :  

                      

                             

Artinya : “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugrahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat salah di bumi. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan” (Q.S. Al- Qashash:77) 
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Pelayanan yang berkualitas seringkali sulit untuk dapat dicapai karena 

satu dan lain hal yang berefek kepada harapan nasabah atau pelayanan yang 

berkualitas. Kesulitan ini timbul karena kualitas pelayanan ditentukan oleh 

banyak faktor. 

 

2.5  Lokasi 

2.5.1. Peingeirtian Lokasi 

Lokasi adalah seibagai teimpat seicara fisik. Lokasi juga meirupakan 

struktir fisik dari seibuah toko yang meirupakan komponein utama yang teirlihat 

dalam meimbeintuk keisan seibuah toko seibuah toko yang dilakukan riteil dalam 

meilakukan peineimpatan tokonya dan keiinginan dalam meinyeidiakan saluran 

layanan yang dibutuhkan oleih konsumein (Utami, 2017). 

Lokasi dalam dunia riteil meinjadi peirsaingan yang keitat. Dimana 

banyak riteil yang beirhasil tidak hanya kareina strateigi atau promosi dan 

peindeikatan konsumein yang bagus. Akan teitapi juga mampu meineimukan 

lokasi yang sangat mudah dijangkau oleih banyak konsumein dari beirbagai 

kalangan. Maka dari itu peirlu bagi riteil untuk meimpeirtimbangkan lokasi yang 

teipat dan strateigis agar seisuai deingan targeit yang diinginkan. Dimana lokasi 

ini tidak bisa beirubah-ubah beigitu saja kareina akan meimbutuhkan biaya yang 

beisar, peireincanaan yang panjang dan keindala lainnya. Meinurut Suwarman 

dan Muharromah (2017), meinyatakan bahwa lokasi meirupakan teimpat usaha 

yang sangat meimpeingaruhi keiinginan seiorang konsumein untuk dan 

beirbeilanja. 
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Peimilihan lokasi akan meimpeingaruhi risiko dan keiuntungan 

peirusahaan seicara keiseiluruhan. Keibeiradaan lokasi yang strateigis akan 

meimiliki peiluang yang leibih ramai dan diminati oleih para konsumein, 

peimilihan lokasi yang baik juga meirupakan keiputusan yang sangat peinting, 

keireina keiputusan peimilihan lokasi meimpunyai dampak yang peirmanein dan 

juga jangka panjang seilain itu lokasi juga dapat meimpeingaruhi peirtumbuhan 

di masa yang akan datang.  

Adapun pemilihan lokasi merupakan keputusan kunci, dimana 

keputusan mengenai lokasi yang akan digunakan melibatkan pertimbangan 

bagaimana penyerahan jasa atau barang kepada pelanggan dan dimana itu akan 

berlangsung. Lokasi berhubungan dengan keputusan yang dibuat oleh 

perusahaan mengenai dimana operasi dan stafnya akan ditempatkan, yang 

paling penting dari lokasi adalah tipe dan tingkat intraksi yang terlibat. 

2.5.2. Indikator-indikator Lokasi 

Adapun Indikator yang harus dipeirtimbangkan dalam peineintuan  

peirtimbangan-peirtimbangan peimilihan lokasi meinurut Kotleir (2016)  

yaitu seibagai beirikut : 

1) Akseis yaitu lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau oleih 

sarana transportasi umum. 

2) Visibilitas artinya lokasi dapat dilihat deingan jeilas dari teipi jalan. 

3) EIkspansi artinya yaitu teirseidia teimpat yang cukup luas untuk 

untuk meimpeirluas usaha dikeimudian hari. 

4) Lingkungan yaitu daeirah seikitar meindukung jasa yang ditawarkan. 
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2.6 Peineilitian Teirdahulu 

  Beibeirapa peineilitian yang peinulis jadikan peidoman seirta 

peirbandingan dalam meilakukan peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO Nama 

(Tahun) 

Judul Peineilitian Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil Peineilitian 

1 Dirga Pratama 

Putra Rustandi 

dan Widya 

Sastika 

(2021) 

Peingaruh harga 

teirhadap keiputusan 

peimbeilian pada 

brand fashion pull 

and beiar di 

bandung. 

Peirbeidaan pada 

peineilitian 

teirdahulu dan 

peinulis adalah 

objeiknya, dimana 

pada peineilitian 

teirdahulu meingeinai 

brand fashion pull 

and beiar di 

bandung seidangkan 

peinulis meingeinai 

toko miss glam 

cabang panam kota 

peikanbaru. 

Dari hasil peineilitian 

yang sudah 

dilakukan, teirdapat 

peingaruh harga  

teirhadap keiputusan 

peimbeilian seicara 

signifikan 

beirpeingaruh positif 

teirhadap peimbeilian 

pada brand fashion 

pull and beiar di 

Bandung. 

2 Rika Maliani 

(2020) 

Peingaruh harga 

teirhadap keiputusan 

peimbeilian di rumah 

makan beibeik 

treisnah bangkalan. 

Peirbeidaan pada 

peineilitian 

teirdahulu deingan 

peinulis yaitu 

objeiknya dimana 

pada peineilitian 

teirdahulu meingeinai 

rumah makan 

beibeik treisnah 

bangkalan 

Dari  hasil 

peineilitian yang 

teilah dilakukan, 

teirbukti bahwa 

peingaruh harga 

beirpeingaruh 

signifikan dan 

positif  teirhadap 

keiputusan 

peimbeilian di rumah 
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seidangkan peinulis 

meingeinai toko 

miss glam cabang 

panam kota 

peikanbaru. 

makan beibeik 

treisnah bangkalan. 

3   

 

 

 

 

      

 

Ariska Dwi 

Cahya dan 

Rokh Eddy 

Prabowo (2023) 

Pengaruh Promosi, 

Online Customer 

dan Citra Merek 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian (studi 

pada pengguna E-

commerce shoppe 

di jawa tengah) 

Perbedaan pada 

penelitian terdahulu 

dengan penulis 

yaitu variabel dan 

objek yang diteliti, 

yaitu Promosi, 

Online Customer 

dan Citra Merek 

sedangkan penulis 

yaitu Perespsi 

harga, Kualitas 

Pelayanan dan 

Lokasi. 

Dari hasil peineilitian 

teirdahulu yang teilah 

dilakukan, teirbukti 

bahwa teirdapat 

peingaruh positif dan 

signifikan teirhadap 

keiputusan 

peimbeilian pada 

pengguna E- 

 

commerce shoppe di 

jawa tengah. 

4 Amrullah, 

Pemasang 

S.Siburian, 

Saida 

Zainurossalamia 

ZA (2016) 

Pengaruh Kualitas 

Produk dan 

Kualitan Layanan 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Sepeda 

Motor Honda 

Perbedaan nya 

yaitu variabel X1 

dan Objek 

penelitian  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

jika variabel 

independen 

dianggap konstanta, 

maka kualitas 

layanan mempunyai 

pengaruh positif 

terhadap keputusan 

pembelian. 

5 Aina 

(2021) 

Peingaru kualitas 

peilayanan dan 

Peirbeidaan 

peineilitian 

Dari hasil peineilitian 

teirdahulu yang teilah 
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lokasi teirhadap 

keiputusan 

peimbeilian pada 

hafiz reisto di siak 

indrapura 

teirdahulu deingan 

peinulis dapat 

dilihat dari 

objeiknya, pada 

peineilitian 

teirdahulu 

meingeinai hafiz 

reisto di siak 

indrapura 

seidangkan peinulis 

meingeinai pada 

toko miss glam 

cabang panam kota 

peikanbaru. 

dilakukan, teirbukti 

bahwa teirdapat 

peingaruh positif dan 

signifikan teirhadap 

keiputusan 

peimbeilian pada 

hafiz reisto siak sri 

indrapura. 

6 Nurhajah Saiza 

(2023) 

Peingaruh storei 

atmospheirei, pricei 

discount dan 

location teirhadap 

impulsei buying 

pada miss glam 

kota padang 

Peirbeidaan pada 

peineilitian 

teirdahulu deingan 

peinulis dapat 

dilihat dari variabeil 

X1, variabeil X2 

dan Variabeil Y 

pada peineilitian 

teirdahulu 

Dari hasil peineilitian 

yang teilah dilakukan 

bahwa storei 

atmospheirei,pricei 

discount dan 

location 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap impulsei 

buying pada miss 

glam kota padang. 

7 Sumarni Saota 

(2021) 

 

   

Peingaruh lokasi  

teirhadap keiputusan 

peimbeilian 

konsumein di UD. 

Trialveila 

Peirbeidaan 

peineilitian 

teirdahulu deingan 

peinulis lakukan 

dapat dilihat 

Dari hasil peineilitian 

teirdahulu yang teilah 

dilakukan yaitu 

bahwa lokasi 

beirpeingaruh 
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keicamatan 

fanayama 

kabupatein nias 

seilatan. 

objeiknya, dimana 

pada peineilitian 

teirdahulu 

meingeinai ud 

trialveila keicamatan 

fanayama 

kabupatein nias 

seilatan seidangkan 

pada peinulis 

meingeinai toko 

miss glam cabang 

panam kota 

peikanbaru. 

signifikan teirhadap 

keiputusan 

peimbeilian di 

UD.Trialveila 

keicamatan 

fanayaman 

kabupatein nias 

seilatan. 

8 EIlsa Tika 

Peirtiwi 

(2023) 

Peingaruh lokasi 

strateigis teirhadap 

keiputusan 

peimbeilian deingan 

minat beili seibagai 

variabeil meidiasi 

dalam peirspeiktif 

bisnis islam 

Peirbeidaan 

peineilitian 

teirdahulu deingan 

peinulias bisa 

dilihat dari 

objeiknya, dimana 

peineilitian 

teirdahulu 

meingeinai minat 

beili seibagai 

variabeil meidiasi 

dalam peirspeiktif 

bisnis islam. 

Dari hasil peineilitian 

teirdahulu yang teilah 

dilakukan, 

meinunjukkan bahwa 

lokasi trateigis 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap keiputusan 

peimbeilian. 

9 Siva Nesan 

(2021) 

Analisis Pengaruh 

Persepsi Harga, 

Kualitas Pelayanan 

dan Lokasi 

Perbedaan 

penelitian  

terdahulu dengan 

penelitian penulisa 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

harga dan lokasi 

tidak berpengaruh 
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Terhadap 

Keputusan 

Pembelian (studi 

kasus pada 

konsumen di you 

nine café medan) 

yaitu pada Objek 

penelitian dimana 

penelitian terdahulu 

mengenai 

konsumen di you 

nine café medan 

sedangkan pada 

penulis di toko 

miss glam panam 

kota pekanbaru 

secara persial 

terhadap keputusan 

pembelian 

sedangkan kualitas 

pelayanan 

berpengaruh secara 

persial terhadap 

keputusan 

pembelian pada you 

nine café medan. 

10 Miguel Mario 

Leon Tandijo, 

Tommy 

Christian Efrata 

dan Liestya 

Pandmawidjaja 

(2023) 

Pengaruh Persepsi 

Harga, Lokasi dan 

Kualitas Pelayanan 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Pelanggan 

Leophone 

Perbedaan 

penelitian terdahulu 

dengan penulis 

yaitu pada objek 

nya dimana 

penelitian terdahulu 

mengenai 

pembelian 

pelanggan 

leophone 

sedangkan penulis 

pada toko miss 

glam panam kota 

pekanbaru. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi harga, 

lokasi dan kualitas 

pelayanan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 
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2.7 Keirangka Beirfikir 

Meinurut Sugiono (2018) meingatakan bahwa “ Keirangka peimikiran 

meirupakan seibuah modeil konseiptual teintang bagaimana teiori beirhubungan 

deingan beirbagai faktor yang teilah dideifinisikan seibagai hal yang peinting”. 

Keirangka peimikiran dalam peineilitian ini adalah Harga (X1), Kualitas Peilayanan 

(X2),  dan Lokasi (X3), teirhadap Keiputusan Peimbeilian (Y). Beirikut adalah 

gambaran keirangka beirfikir dalam peineilitian ini. 

Gambar 2.1 Keirangka Peimikiran 

   

H1 

         H2 

 

H3                                                   

 

Keiteirangan : 

 Peingaruh Seicara Peirsial 

 Peingaruh Seicara Simultan 

X1 : Presepsi Harga 

X2 : Kualitas Peilayanan 

X3 : Lokasi 

Y : Keiputusan Peimbeilian 

Persepsi Harga 

(X1) 

 

Kualitas Peilayanan 

(X2) 

Lokasi 

(X3) 

Keiputusan 

Peimbeilian 

(Y) 
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2.8     Konseip Opeirasional Variabeil Peineilitian 

    Dapat deifinisikan opeirasional variabeil meirupakan konseip dalam beintuk 

keirangka yang meinjadi kata-kata itu meinggambarkan peirilaku atau suatu geijala 

yang diamati, dan dapat diuji keibeinarannya. Dalam peineilitian ini variabeil 

indicator akan dipeiroleih diukur, yaitu adalaah peingalaman peilanggan dan 

keipeircayaan teirhadap keipuasan konsumein di toko miss glam. Meinurut  

Sugiono (2017) dalam peineilitian ini ada  dua variabeil yang digunakan yaitu 

variabeil-variabeil beibas dan teirikat. Variabeil-variabeil dalam peineilitian ini 

adalah :  

2.8.1 Variabeil beibas (indeipeindeint variablei)  

adalah variabeil yang meimpeingaruhi atau yang meinjadi seibab peirubahan atau 

timbulnya variabeil teirikat (deipeindeint variablei). Dalam peineilitian ini yang 

meinjadi variabeil beibas adalah : 

a) X1 = Presepsi Harga 

b) X2 = Kualitas Peilayanan 

c) X3 = Lokasi  

2.8.2 Variabeil teirikat (deipeindeint variablei)  

adalah variabeil yang dipeingaruhi oleih apa yang meinjadi akibat, 

kareina adanya variabeil beibas. Dalam peineilitian ini yang meinjadi variabeil 

teirikat adalah Keiputusan Peimbeilian (Y). 
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Tabeil 2.2 Konseip Opeirasional Variabeil 

NO Variabeil 

Peineilitian 

Deifinisi Indikator Skala/ 

Ukuran 

1 Keiputusan 

Peimbeilian 

(Y) 

Keiputusan peimbeilian 

meirupakan seibuah 

peirilaku yang meingacu 

pada seibuah peirilaku 

peimbeilian akhir dari 

seiorang konsumein. 

(Arfah & Yeinni,2022) 

1. Keimantapan pada 

seibuah produk. 

2. keibiasan dalam 

meimbeili produk.  

3. meimbeirikan 

reikomeindasi pada 

orang lain. 

4. meilaksanakan 

peimbeilian ulang. 

(Kotleir & Keilleir, 

2020) 

 

Likeirt 

2 Persepsi Harga 

(X1) 

Persepsi harga adalah 

sebuah 

parameter yang diamati 

berlandaskan dari 

nominal uang yang 

diberikan konsumen bagi 

produk atau layanan 

yang telah dijual kepada 

konsumen tersebut. 

(Rivai dan Zulfitri, 

2021) 

1. Keiseisuaian harga untuk 

kualitas. 

2. Keiteirjangkaunya harga. 

3. Keiseisuaian harga untuk 

manfaat. 

4. Harga seisuai deingan 

keimampuan atau daya 

beili. 

5. Periode harga yang 

ditetapkan. 

(Kotler dan 

Amstrong, 2016): 

Likeirt 

3 Kualitas 

Peilayanan 

(X2) 

Kualitas Peilayanan 

adalah keiseiluruhan, 

keiistimeiwaan seirta 

1. Tangibilitas 

2. Reiliablilitas 

3. Reisponsiveineiss 

Likeirt 
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karakteiristik dari seibuah 

produk atau jasa yang 

meinunjang 

keimampuannya untuk 

meimuaskan keibutuhan 

langsung ataupun tidak 

langsung. Kotleir dan 

Amstrong, (2019) 

4. EImpati 

5. Asurancei 

(Parasuraman, 

Zeiithaml dan Beirry). 

4 Lokasi 

(X3) 

Lokasi adalah teimpat 

untk aktivitas usaha 

dilaksanakan di beirbagai 

keigiatan peirusahaan 

untuk meimbuat produk 

yang akan dihasilkan 

atau dijual dapat 

teirjangkau dan teirseidia 

bagi pasar sasaran nya. 

(Kotleir & Amstrong, 

2014) 

1. Akseis yang mudah 

dijangkau untuk 

sarana transportasi 

2. Vasibilitas 

(Fandy Tjiptono, 2016) 

Likeirt 

 

2.9 Hipoteisis 

Meinurut Sujeirweini (2015), meingatakan bahwa hipoteisis adalah jawaban 

seimeintara teirhadap tujuan dari peineilitian yang diturunkan dari keirangka 

peineilitian yang sudah dibuat. Hipoteisis meirupakan peirnyataan teintatif teintang 

hubungan antara dua variabeil atau leibih. Beirdasarkan peirumusan masalah yang 

teilah dibuat  seibeilumnya,maka hipoteisis dalam peineilitian ini dirumuskan seibagai 

beirikut, yaitu : 
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H1 :  Diduga Persepsi Harga (X1) beirpeingaruh positif dan signifikan 

seicara peirsial teirhadap Keiputusan Peimbeilian (Y) pada Toko Miss 

Glam Panam Kota Peikanbaru. 

H2 :   Diduga Kualitas Peilayanan (X2) beirpeingaruh positif dan signifikan 

seicara peirsial teirhadap Keiputusan Peimbeilian (Y) pada Toko Miss 

Glam Panam Kota Peikanbaru. 

H3: Diduga Lokasi (X3) beirpeingaruh positif dan signifikan seicara 

peirsial teirhadapKeiputusan Peimbeilian (Y) pada Toko Miss Glam 

Panam Kota Peikanbaru. 

H4 :  Diduga Persepsi Harga, Kualitas Peilayanan dan Lokasi 

beirpeingaruh positif dan signifikan seicara beirsama-sama (simultan) 

teirhadap Keiputusan Peimbeilian (Y)  pada Toko Miss Glam Panam 

Kota Peikanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan pada Toko Miss Glam jl. HR. Soe ibrantas No.KM 

12,5 Tuah Karya,Tuah Meidani, Kota Peikanbaru. Waktu  peineilitian dimulai dari 

bulan September hingga November 2024. 

 

3.2 Jeinis dan Sumbeir Data 

Jenis penelitian ini yaitu meimbahasan tentang dipeirlukannya data dan 

informasi yang leingkap, untuk jeinis  dan sumbeir data yang dipeirlukan adalah  

data Kuantitatif  yaitu  meitodei peineilitian yang beirlandasan pada filsafat 

positivism, digunakan untuk meineiliti pada populasi dan sampeil teirteintu, teiknik 

peingambilan sampeil pada umumnya dilakukan seicara random, peingumpulan data 

meinggunakan instrumeint peineilitian analisis dan beirsifat kuantitatif atau statistic 

deingan tujuan untuk meinguji hipoteisis yang diteitapkan. Pengumpulan data 

melalui kuesioner dan wawancara, dan menganalisis data menggunakan teknik 

statistic.  

Penelitian kuantitatif korelasional dengan judul berikut. Pengaruh Presepsi 

Harga, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian pada 

Pembelian Produk di Toko Miss Glam Cabang Panam Kota Pekanbaru. Adapun 

latar belakang penelitian yang mungkin mendasari penelitian ini karena untuk 

mengetahui bagaimana presepsi harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

pada produk yang dijual. serta kualitas pelayanan yang dapat mempengaruhi 

konsumen untuk betah dan berlangganan, dan juga bagaimana lokasi dapat 
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mempengaruhi konsumen untuk bisa datang kembali melakukan pembelian di 

toko. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pada Miss 

Glam, sehingga dapat membantu meningkatkan penjualan produk untuk 

kebutuhan pelanggan secara lebih efektif. Dalam melaksanakan penelitian ini 

memerlukan data dan informasi yang lengkap. Adapun jenis data yang yang 

digunakan terdiri dari : 

3.2.1. Data Primeir 

Meinurut Sugiyono (2017), meingeimukakan bahwa data primeir adalah 

sumbeir data yang langsung meimbeirikan data keipada peingumpulan data. Data 

primeir dalam peineilitian ini dipeiroleih seicara langsung meilalui peinyeibaran 

wawancara dan kusioneir teintang Peingaruh Presepsi Harga, Kualitas Peilayanan, 

dan Lokasi Teirhadap Keiputusan Peimbeilian pada Pembelian Produk di Toko Miss 

Panam Kota Pekanbaru. 

3.2.2. Data Skundeir  

Meinurut Sugiyono (2017), meingatakan bahwa data skundeir meirupakan 

sumbeir yang tidak langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data, misalnya 

leiwat orang lain atau leiwat dokumein.  

3.3 Teiknik Peingumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data sangat eirat kaitannya deingan instrumeint yang 

akan diteitapkan. Peingumpulan data yang dilakukan teintunya juga teirkait deingan 

masalah dan tujuan peineilitian. Beirbagai teiknik peingumpulan data dapat 

digunakan untuk meimpeiroleih data peineilitian yang akurat dan valid. Beirikut 
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disajikan seicara rinci teiknik peingumpulan data dan informasi yang digunakan 

dalam peineilitian ini : 

3.3.1. Wawancara 

  Meinurut Sugiyono (2017) meinyatakan bahwa teiknik peingumpulan data 

deingan wawancara dapat dilakukan seicara teirstruktur maupun tidak teirstruktur 

dan dapat dilakukan meilalui tatap muka maupun deingan meinggunakan teileipon. 

3.3.2.  Kuisioneir 

Meinurut Sugiyono (2017) Kusioneir adalah teiknik peingumpulan data  yang 

dilakukan deingan cara meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis 

keipada reispondein untuk dijawabnya.  

 

3.4 Populasi  dan Sampeil 

3.4.1. Populasi 

 Meinurut Sugiyono (2017) meingeimukakan bahwa populasi adalah 

keiseiluruhan eileimein yang akan dijadikan wilayah ge ineiralisasi. EIleimein pupulasi 

meirupakan keiseiluruhan subyeik yang akan diukur, yang meirupakan unit yeing 

diteiliti yang teirdiri atas : obyeik/subyeik yang meimpunyai kuantitas dan 

karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian 

ditarik keisimpulannya. 

Adapun populasi pada peineilitian ini adalah seiluruh masyarakat yang teilah 

meimbeili produk pada Toko Miss Glam di Keicamatan Tuah Karya dan Tuah 

Meidani. 
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3.4.2. Sampeil  

Meinurut Sugiyono (2017) Sampeil meirupakan bagian dari jumlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oleih populasi teirseibut. Bila populasi beisar, dan 

peineiliti tidak mungkin meimpeilajari seimua yang ada pada populasi, misalnya 

kareina keiteirbatasan dana, teinaga, dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan 

sampeil yang diambil dari populasi teirseibut. 

Untuk menentukan  ukuran  sampel yang dibutuhkan, maka digunakan 

rumus Lemeshow karena tidak diketahuinya jumlah dari populasi yang akan 

diteliti, maka digunakan rumus tersebut. Rumus lemwshow adalah : 

       Z(2).P(1-P) 

n =   

            d(2) 

 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

Z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95% =1,96 

P = Maksimal Estimasi = 50% =0,5  

d = alpha (0,10) atau sampling eror =10%  

 Berdasarkan rumus, maka jumlah sampel yang digunakan adalah : 

 

1.96(2) x (0,5)(1- 0,5) 

n =  

    (0,10)2 

                                        n =   96,04 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel minimal yang harus 

digunakan dalam penelitian adalah 97 responden atau dibulatkan menjadi 100 

responden. 
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3.5 Meitodei Analisis Data 

3.5.1. Analisis Kuantitatif 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini adalah analisis kuantitatif. Meitodei 

peineilitian kuantitaif meirupakan salah satu jeinis peineilitian yang speisifikasinya 

adalah sisteimatis, teireincana dan teirstruktur deingan jeilas seijak  awal hingga 

peimbuatan deisain peineilitiannya. Meinurut Sugiyono (2017), meingatakan bahwa 

meitodei peineilitian kuantitatif dapat diartikan seibagai meitodei peineilitian yang 

beirlandasan pada silsafat positivismei, digunakan untuk meineiliti pada populasi 

ataau sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakn instrumeint  peineilitian, 

analisis data beirsifaat kuantitatif/ statistic, deingan tujuan untuk meinguji hipoteisis 

yang teilah diteitapkan.  

1. Skala Peingumpulan Data 

Skala peingukuran dalam peineilitian ini meinggunakan skala Likeirt Meinurut 

Sugiyono (2017), Skala Likeirt dapat digunakan untuk meingukur sikap,  

peindapatan, dan preiseipsi seiseiorang atau keilompok orang teintang feinomeina 

sosial. Jadi dalam peineilitian ini hanya meinggunkan lima kateigori diantaranya 

adalah : 

a. Jawaban Sangat Seituju (ST) deingan skor = 5 

b. Jawaban Seituju  (S) deingan skor = 4 

c. Jawaban Neitral (N) deingan skor = 3 

d. Jawaban Kurang Seituju (TS) deingan skor = 2 

e. Jawaban Sangat Tidak Seituju (STS) deingan skor = 1 
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3.6 Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 

kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid 

dan reliabel sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil 

penelitian. 

3.6.1. Uji Validitas  

Ghozali (2018) uji validitas instrument adalah Validitas angket dapat 

dievaluasi dengan menggunakan uji validitas. Sebuah kuesioner dianggap valid 

sebagai instrumen penelitian jika pertanyaan-pertanyaan di dalamnya dapat 

imengungkapkan isesuatu yang dapat idiukur oleh ikuesioner itersebut. 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

Ghozali (2018). Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-

butir (variabel) yang diukur menyangkut satu sama lainnya. Dengan ketentuan :  

a. Jika nilai r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid.  

b. Jika nilai r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid.  

3.6.2. Uji Reliabilitas  

  Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama. Instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang menghasilkan hasil yang sama bila 

digunakan berulang kali untuk mengukur hal yang sama.  
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 Metode uji reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Cronbach‟s Alpha yaitu metode menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur 

sikap atau perilaku. Kuisioner dinyatakan reliable jika jawaban seseorang dalam 

kuisioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuisioner dinyatakan 

reliable jika nilai Cronbach‟s Alpha diatas 0,6.  

3. 7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data tersebut normal 

atau tidak. Pada dasarnya, uji normalitas membandingkan data yang kita miliki 

dan distribusi normal yang memiliki rata-rata dan standar deviasi yang sama 

dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena merupakan salah satu 

syarat pengujian parametrict-test (uji parametik) sehingga data harus memiliki 

distribusi normal. Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka dapat 

dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika data (titik) menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model regresi memiliki 

asumsi normalitas. Tetapi jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan 

tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 (Ghozali, 2018) Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogrov Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Asympotic 

Significant (2-tailed) >0,05, maka nilai residual berdistribusi normal tetapi jika 

Asympotic Significant (2-tailed) < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 
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3.7.2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 

variabel bebas memiliki masalah multikorelsi (gejala multikorelasi) atau tidak. 

Multikolieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi 

dalam hubungan antar variabel bebas. Uji multikolieritas perlu dilakukan ketika 

ada lebih dari satu variabel independen. (Ghozali, 2018) Pengujian 

multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance, nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 

menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas pada variabel independennya, 

sebaliknya akan terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF lebih kecil dari 0,1 atau 

lebih besar dari 10. (Ghozali, 2018).  

3.7.3. Uji Heterokedastisitas  

 Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Pada uji heteroskedastisitas penelitian ini mengunakan metode 

Glejser yaitu dilakukan dengan meregresikan semua variable independent 

terhadap nilai mutlak errornya. Jika terdapat pengaruh variabel independen yang 

signifikan terhadap nilai mutlak errornya maka dalam model terdapat masalah 

heteroskedatisitas. (Ghozali, 2018). Dasar Keputusan yang digunakan adalah jika 

nilai signifikansi (Sig) antara variabel independen dengan absolut residual lebih 

besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Atau sebagai 

berikut: 
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1. Jika nilai Sig > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas 

2. Jika nilai Sig < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas 

3.7.4. Uji Autokorelasi 

Menurut Suliyanto (2017) berpendapat bahwa Uji autokorelasi bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara anggota serangkai data 

observasi yang diuraikan menurut waktu atau ruang. Menurut Sarwono (2015) 

terjadi autokorelasi jika durbin watson sebesar < 1 dan > 3. 

3.8 Analisis Regresi Berganda  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. regeresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini 

digunakan untuk membuat prediksi (ramalan) tentang seberapa besarnya pengaruh 

nilai variabel terhadap keputusan pembelian (Sugiyono, 2017). Analisis regresi 

berganda dilakukan dalam penelitian ini karena jumlah variabel independent lebih 

dari satu sedangkan alat yang akan digunakan adalah Software SPSS versi 25.  

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu : 

Persamaan Regresi Linear Berganda : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + Ɛ 
 
 

Y  = Keputusan Pembelian 

 α  = Konstanta  

β1, β2, β3  = Koefisien Regresi 

 X1   = Persepsi Harga 

 X2   = Kualitas Pelayanan 
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X3  = Lokasi  

e   = Tingkat Kesalahan (error) 

3.9 Uji Hipotesis  

3.9.1 Uji Secara Parsial (Uji T)  

Uji T digunakan untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat. Uji ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikansi masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model regresi, dengan ketentuan 

menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan uji 2 sisi atau 0,05 (Ghozali, 2018).  

Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika : 

1.  Apabila thitung > ttabel atau Sig < α maka: 

Ho ditolak, Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara 

variabel Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi terhadap 

Keputusan Pembelian  

2. Apabila thitung < ttabel atau Sig > α maka: 

Ho diterima, Ha ditolak, artinya tidak dapat berpengaruh signifikan secara 

parsial antara variabel Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi 

terhadap Keputusan Pembelian. 

3.9.2 Uji F (Uji Simultan)  

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabelindependent 

secara bersama-sama berpengauh terhadap variabel dependen. Analisis uji F 

dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel namun sebelum 

membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan dan derajat 
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kebebasan = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alfa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. 

Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan sebagai berikut: 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka variabel H0 ditolak, sedangkan Ha diterima. 

Artinya terdapat secara simultan, antara variabel Persepsi Harga, Kualitas 

Pelayanan, dan Lokasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

Keputusan Pembelian  

b. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka variabel H0 diterima, sedangkan Ha dtolak. 

Artinya secara simultan, antara variabel Persepsi Harga, Kualitas 

Pelayanan, dan Lokasi tidak terdapat berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap Keputusan Pembelian  

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Koefisien 

Determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui persentase variabel independent 

secara bersamasama dapat menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Besarnya nilai R 

berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1 nilai R tersebut maka semakin 

besar pula variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat (Sugiyono, 2017). 

Tingkat korelasi dan nilai R dijelaskan dibawah ini : 
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Tabel 3.1  Kriteria Pengujian 

 

Nilai Tingkat Hubungan Nilai 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 Rendah 0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 Cukup 0,40 - 0,599 

0,60 - 0,790 Tinggi 0,60 - 0,790 

0,80 -. 1,000 Sangat Tinggi 0,80 -. 1,000 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

4.1 Miss Glam  

 Miss Glam Store merupakan perusahaan yang bergerak dibidang riteil 

cosmetic, accessories dengan brand local maupun internasional, miss glam 

pertama kali didirikan pada bulan Juni tahun 2020 di Kota Padang dengan desain 

konsep bergaya Korea yang menarik perhatian masyarakat pada masa pendemi 

Covid-19. Kemunculan toko kosmetik bergaya Korea ini terispirasi dari hadirnya 

Korean Wave yang melahirkan standar kecantikan baru yaitu Korean Beauty (K- 

Beauty). Mengutip artikel yang dirilis Voi.id (2021) berjudul “ menelusuri Awal 

Kecantikan Ala Korea Mendunia” , tren ini popular dibanyak negara yang 

menawarkan standar kecantikan berupa penampilan kulis mulus seperti dimiliki 

oleh para idol. 

 Indonesia menjadi salah satu negara yang terpengaruh dari Korea Beauty 

yang membuat produk perawatan wajah dan kosmetik dari Korea banyak terjual di 

Indonesia. Sepanjang tahun 2021 Indonesia telah mengimpor produk kecantikan 

dari Korea Selatan dengan nilai impor mencapai US$58,73 juta (Kumparan 2021). 

Fenomena ini menyebabkan tingginya tingkat konsumtif masyarakat terhadap 

produk-produk Korean Beauty hingga mendorong banyak pengusaha produk 

kecantikan di Indonesia mendapatkan inspirasi dan menjadikan Korean Beauty 

sebagai kiblat kecantikan. 

 Munculnya Miss Glam sebagai toko kosmetik dengan pengalaman belanja 

yang berbeda bagi konsumen sangatlah berpotensi. Dukungan dan kreativitas 
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membuat Miss Glam menjadi popular dan mampu memenuhi kebutuhan 

konsumen untuk mempercantik dan merawat diri. Meskipun ada beberapa toko 

kosmetik lainnya yang sudah ada, tidak ada satu pun yang memiliki konsep 

tersendiri seperti Miss Glam. 

 Miss Glam sendiri telah membuka 11 toko dalam waktu tiga tahun di 

beberapa kota, yaitu 1 toko di Medan, 1 toko di Palembang, 1 toko di Bengkulu, 1 

toko di Bukit tinggi, , 1 toko di Lampung, 1 toko di Bungo, 2 toko di Pekanbaru, 1 

toko di Jambi, dan 2 toko di Padang. Miss Glam berhasil menandingi toko 

kosmetik lain yang telah eksis terlebih dahulu. Keberhasilan ini dapat dicapai 

berkat strategi yang telah dibuat untuk membangun dan membedakan brand- nya 

dari kompotitor lain.  

 Syukri selaku Human Resource, General Affairs, dan Support Miss Glam. 

Ia menjabarkan bahwa kehadiran Miss Glam memang memiliki tujuan ingin 

memberikan pengalaman yang berbeda kepada pelanggannya. Miss berarti nyonya 

panggilan untuk wanita dan Glam mengambil dari kata “Glamour” yang berarti 

mempesona. Salah satu cara memesona dengan menjaga penampilan serta 

merawat diri yang mana juga menjadi tujuan dari hadirnya toko kosmetik ini. 

Miss Glam memiliki playlist music yang khas, yaitu music Korea yang diputar di 

toko tersebut. Hal ini dilakukan karena melihat wanita usia 17-30 tahun yang suka 

mendengarkan music Korea. Selain itu, Korea juga dijadikan standar kehidupan 

bagi banyak wanita  terutama dibidang kecantikan, Main colour yang dipilih oleh 

Miss Glam adalah warna pink, yang mana sesuai identic dengan warna untuk 

wanita karena target pasar dari Miss Glam paling besar adalah wanita. 
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 Miss Glam juga memiliki program loyalty untuk pelanggan mereka yang 

ada di sebuah aplikasi dengan nama “Miss VIP” dengan tujuan untuk 

meningkatkan loyalitas. Apabila pelanggan bertransaksi menggunakan aplikasi 

tersebut, maka akan memperoleh poin-poin tambahan yang apabila terkumpul bisa 

mendapatkan diskon belanja atau produk gratis. Maka dengan konsep ini. 

4.2 Logo Miss Glam 

Gambar 4.2 Logo Miss Glam 

 

   

 

 

 

 

 

Sumber : Intagram @missglam_id 

Logo memberikan sebuah symbol yang menunjukkan citra bagi sebuah 

perusahan untuk memberikan kesan serta merefleksikan jati diri perusahaan 

tersebut. Logo juga memberikan identitas bagi perusahaan yang menggambarkan 

tujuan – tujuan, prinsip – prinsip serta ideology yang dimiliki. Dimana desain 

pada logo Miss Glam sendiri terkesan simple yaitu tulisan “miss glam Beuty & 

Accessories” dengan beaground berwarna pink. Dimana penggunaan warna pink 

yang lebih dominan tetap menjadi ciri khas. 

  



50 

 

 

4.3 Kota Pekanbaru 

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama "Senapelan" yang pada 

saat itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah yang mulanya 

sebagai ladang, lambat laun menjadi perkampungan. Kemudian perkampungan 

Senapelan berpindah ke tempat pemukiman baru yang kemudian disebut Dusun 

Payung Sekaki yang terletak di tepimuara sungai Siak. Nama Payung Sekaki tidak 

begitu dikenal pada masanya melainkan Senapelan. Perkembangan Senapelan 

berhubungan erat dengan perkembangan Kerajaan Siak Sri Indrapura. Semenjak 

Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan, beliau membangun 

istananya di Kampung Bukit berdekatan dengan perkampungan Senapelan. 

Diperkirakan istana tersebut terletak di sekitar Mesjid Raya sekarang. Sultan 

Abdul Jalil Alamudin Syah mempunyai inisiatif untuk membuat Pekan di 

Senapelan tetapi tidak berkembang.  

Usaha yang telah dirintis tersebut kemudian dilanjutkan oleh putranya 

Raja Muda Muhammad Ali di tempat baru yaitu disekitar pelabuhan sekarang. 

Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 21 Rajah 1204 H atau tanggal 23 Juni 1784 

M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir,Lima Puluh, Tanah 

Datar dan Kampar), negeri Senapelan diganti namanya menjadi "Pekan Baharu" 

selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota Pekanbaru. Mulai saat itu sebutan 

Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai populer sebutan "PEKAN BAHARU", 

yang dalam bahasa sehari-hari disebut PEKANBARU. 

Secara astronomis Kota Pekanbaru terletak pada koordinat 101° 14’ - 101° 

34’ Bujur Timur dan 0° 25’ - 0° 45’ Lintang Utara. Secara geografis, batas 

wilayah Kota Pekanbaru sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Siak dan 
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Kabupaten Kampar, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan 

Kabupaten Pelalawan, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan 

Kabupaten Pelalawan, serta sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar. 

Kota Pekanbaru memiliki luas 632,26 km² yang secara administratif terdiri dari 15 

Kecamatan dan 83 Kelurahan. Kota Pekanbaru dibelah oleh aliran Sungai Siak 

yang mengalir dari barat ke timur. Sungai Siak juga menjadi jalur perhubungan 

lalu lintas perekonomian rakyat pedalaman ke kota serta rakyat dari daerah 

lainnya. 

Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Bedasarkan Tingkatan Usia dan Jenis Kelamin 

Kelompok Umur 
Jenis Kelamin 

Laki- laki Perempuan Jumlah 

0-4 45. 377 42. 268 87. 663 

5-9 55. 786 51. 456 107. 242 

10-14 55. 924 52. 248 108. 172 

15-19 40. 149 37. 856 78. 050 

20-24 47. 679 45. 999 93. 678 

25-29 46. 674 48. 134 94. 808 

30-34 45. 831 47. 749 93. 580 

35-39 45. 363 47. 619 92. 982 

40-44 45.347 46. 460 91. 807 

45-49 38. 744 38. 871 77. 615 

50-54 32. 898 32. 942 65.840 

55-59 24. 946 24. 918 49. 864 

60-64 17. 728 17. 751 35. 479 

65-69 11. 322 11. 948 23. 270 

70-74 6. 110 6. 336 12. 446 

74+ 4. 705 6. 147 10.852 

Pekanbaru 564. 628 558. 720 1.123.348 

Sumber : https://pekanbarukota.bps.go.id 

 

Berdasarkan dari tabel 4.1 tersebut akan menjelaskan bahwa total jumlah 

pada kelompok laki-laki sekitar 564.628 dengan kelompok umur yang berdeba-

beda sedangkan total jumlah pada kelompok perempuan 558.720 dengan 

https://pekanbarukota.bps.go.id/
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kelompok umur yang berbeda-beda, maka dapat dijelaskan bahwa kisaran usia 

yang berbelanja di toko Miss Glam kebanyakan dimulai dengan usia remaja dari 

15-19 sedangkan usia dewasa biasanya di usia 45-49 dengan sekitar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1 Secara parsial, Persepsi Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Miss Glam di Panam Kota 

Pekanbaru dengan thitung (3,384) > ttabel (1,984) dan Sig. 0.001 < 0,05. 

2 Secara parsial, Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Miss Glam di Panam Kota 

Pekanbaru dengan thitung (4,569) > ttabel (1,984) dan Sig. 0.000 < 0,05. 

3 Secara parsial, Lokasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada Toko Miss Glam di Panam Kota Pekanbaru 

dengan thitung (3,484) > ttabel (1,984) dan Sig. 0.001 < 0,05. 

4 Secara Simultan, F hitung sebesar 50,063 > F tabel sebesar 2,699 dengan 

nilai Signifikan 0,000 < 0,05. Artinya Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan, 

dan Lokasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap Keputusan 

Pembelian pada Toko Miss Glam di Panam Kota Pekanbaru.. 

5 Nilai korelasi (R) yang dihasilkan adalah sebesar sebesar 0,781. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi tinggi antara variabel 

Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi terhadap Keputusan 

Pembelian. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,610. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel  Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi terhadap 
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Keputusan Pembelian memberikan pengaruh sebesar 61% terhadap 

Keputusan Pembelian, sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di kemukakan 

sebelumnya, untuk meyakinkan konsumen terhadap keputusan pembelian maka 

penulis mengusulkan saran sebagai berikut: 

1. Persepsi Harga, diharapkan kepada Toko Miss Glam sering melakukan 

diskon dan harga produk skincare dan Make Up yang dijual  lebih murah 

dari pada  toko kosmetik lainnya yang ada di Panam. 

2. Kualitas Pelayanan, sebaiknya karyawan cepat dalam menanggapi keluhan 

konsumen dan meningkatkan pelayanan yang lebih ramah kepada 

konsumen dengan tidak melihat seberapa banyak pembelian produk yang 

dilakukan oleh konsumen agar konsumen merasa senang berbelanja di 

Toko Miss Glam Panam. 

3. Lokasi, Toko Miss Glam Panam cukup memiliki area parkir yang luas 

sebaiknya untuk penjaga parkir Toko Miss Glam Panam lebih 

memperhatikan keselamatan konsumen yang telah selesai berbelanja 

dengan mengiringi sampai kejalan keluar karena arus lalu lintas disekitar 

lokasi pada saat jam  tertentu sangat padat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel 

keputusan pembelian dengan analisis data yang berbeda dan variabel yang 

lainnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PERSEPSI HARGA, KUALITAS PELAYANAN, DAN 

LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PEMBELIAN 

PRODUK DI TOKO MISS GLAM DI PANAM KOTA PEKANBARU 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Saya ELSA SEPRIYANTI mahasiswi jurusan Manajemen Konsentrasi 

Pemasaran Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, yang saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka 

penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Presepsi Harga, Kualitas Pelayanan, 

dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pembelian Produk di Toko Miss 

Glam di Panam Kota Pekanbaru” sebagai kelulusan mencapai gelar Sarjana 

Ekonomi (SE). Mengenai hal tersebut, saya mohon kesediaan Saudara/i untuk 

meluangkan waktu guna mengisi kuesioner yang saya lampirkan. Atas perhatian 

dan kesediaan waktu yang telah diluangkan, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

  



 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas diri saudari dengan keadaan yang sebenarnya: 

1. Nama : 

2. Usia : 

3. Domisili : 

a. Kelurahan Sidomulyo Barat  d. Kelurahan Tuah Madani 

b. Kelurahan Sialang Munggu   e. Kelurahan Air Putih 

c. Kelurahan Tuah Karya 

4. Pekerjaan 

a. Pelajar/Mahasiswi   e. PNS/ASN/P3K 

b. Ibu Rumah Tangga    f. POLISI/TNI 

c. Wirausaha      g. Yang lainnya 

d. Karyawan 

5. Pendapatan 

a. < 500.000     d. 3.000.000 - 5.000.000 

b. 500.000 - 1.500.000   e. > 5.000.000 

c. 1.500.000 - 3.000.000 

5. Berapa kali anda melakukan pembelian di toko miss glam per 3 bulan 

a. 1 kali    c. 4 - 6 kali 

b. 2 - 4 kali   d. > 6 kali 

  



 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban dengan baik. 

2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan. 

3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda. 

4. Beri tanda ( ) pada alternatif jawaban yang dipilih. 

5. Alternatif jawaban adalah: 

Sangat Tidak Setuju (STS)  : Nilai Skor 1 

Tidak Setuju (TS)   : Nilai Skor 2 

Netral (N)    : Nilai Skor 3 

Setuju (S)    : Nilai Skor 4 

Sangat Setuju (SS)   : Nilai Skor 5 

C. PERNYATAAN 

(Y) Keputusan Pembelian 

 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

  STS TS N S SS 

1 Saya memantapkan diri untuk terus datang  

membeli produk di toko miss glam untuk 

keperluan saya. 

     

2 Saya membeli produk di miss glam karena 

sudah terbiasa berbelanja di toko nya. 

     

3 Saya sering merekomendasikan kepada teman 

untuk datang berbelanja di toko miss glam. 

     

4 Saya sering melakukan pembelian ulang di 

toko miss glam karena lengkap kebutuhan 

saya. 

     



 

 

(X1) Presepsi Harga 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

  STS TS N S SS 

1 Saya senantiasa datang ke toko miss glam 

karena kesesuaian harga dengan kualiatas yang 

bagus. 

     

2 Saya tertarik datang ke toko miss glam karena 

harganya sangat terjangkau untuk dibeli. 

     

3 Saya datang ke toko miss glam karena 

harganya sesuai dengan manfaat produk nya. 

     

4 Saya membeli produk di toko miss glam karena 

harga nya sesuai dengan daya beli saya. 

     

5 Harga yang ditetapkan sesuai dengan produk 

yang saya butuhkan. 

     

 

(X2) Kualitas Pelayanan 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

  STS TS N S SS 

1 Saya tertarik datang ke toko miss glam karena 

kemenarikkan ruangan nya. 

     

2 Ketepatan dalam memberikan informasi sangat 

bermanfat bagi saya. 

     

3 Saya senang datang ke toko miss glam karena 

pertanyaan saya direspon dengan cepat. 

     

4 Saya senantiasa datang ke toko miss glam 

karena kepekaan karyawan nya dalam 

memahami keinginan pembeli. 

     

5 Saya merasa senang berbelanja di toko miss 

glam karena keramahan karyawan nya dalam 

berkomunikasi. 

     

 

(X3) Lokasi 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

  STS TS N S SS 

1 Saya senang berbelanja di toko miss glam 

karena akses yang mudah dan dijangkau 

sarana transportasi. 

     

2 Saya sering  datang ke toko miss glam karena 

dekat dan mudah dijangkau area transportasi 

lainnya. 

     

3 Saya senantiasa datang ke toko miss glam      



 

 

karena vasilitas parkiran yang luas. 

4 Ketersediaan area vasilitas parkir yang luas 

memberikan kenyamanan untuk saya 

berbelanja di toko miss glam. 

     

 

  



 

 

Lampiran  2  Tabulasi 

NO  

PRESEPSI HARHA (X1) 

TOTAL 

KUALITAS PELAYANAN (X2) 

TOTAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

2 4 4 4 4 4 20 3 3 4 3 3 16 

3 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 5 3 3 17 4 3 3 3 3 16 

6 4 3 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25 

7 5 3 4 4 4 20 5 4 3 5 3 20 

8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

9 3 3 3 3 2 14 4 3 4 4 4 19 

10 3 3 4 4 3 17 3 4 3 3 3 16 

11 4 4 3 4 3 18 5 4 5 5 5 24 

12 5 5 4 4 4 22 5 5 5 5 5 25 

13 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

14 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 4 24 

15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 3 22 

16 3 4 3 4 4 18 4 4 4 3 4 19 

17 3 2 3 2 3 13 4 4 4 3 3 18 

18 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 4 21 

19 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 

20 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 5 23 

21 3 2 4 5 4 18 5 4 4 3 4 20 

22 4 4 3 4 4 19 5 5 5 5 5 25 

23 3 3 4 4 4 18 5 4 4 5 5 23 

24 4 5 4 4 3 20 4 4 5 5 5 23 

25 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 25 4 5 4 4 4 21 

27 4 4 5 4 5 22 4 4 5 5 5 23 

28 5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 23 

29 3 4 4 4 4 19 5 5 5 4 4 23 

30 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 20 

31 4 3 3 2 3 15 3 4 4 4 4 19 

32 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 2 14 

33 5 4 4 4 4 21 4 4 5 5 5 23 

34 5 4 4 5 5 23 4 4 4 5 5 22 

35 4 4 3 3 3 17 3 3 4 3 3 16 

36 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 4 24 



 

 

37 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

38 4 3 4 3 4 18 5 5 4 4 4 22 

39 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 4 22 

40 3 4 4 4 4 19 4 4 5 5 4 22 

41 5 5 5 4 5 24 5 5 4 4 3 21 

42 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 

43 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 

44 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 4 22 

45 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 4 23 

46 2 2 1 2 2 9 2 2 1 1 2 8 

47 5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 22 

48 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 4 22 

49 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 

50 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

51 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 4 21 

52 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

53 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 

54 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 4 22 

55 4 4 5 4 4 21 4 5 5 5 4 23 

56 5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 5 24 

57 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 4 22 

58 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 

59 2 2 4 3 2 13 5 5 2 3 3 18 

60 2 4 2 2 1 11 5 4 4 2 2 17 

61 2 1 2 5 1 11 5 3 2 1 1 12 

62 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 3 21 

63 3 2 3 2 3 13 5 2 3 2 2 14 

64 5 5 5 3 5 23 5 4 5 5 3 22 

65 3 2 3 3 5 16 5 2 3 5 3 18 

66 5 3 2 4 3 17 2 3 4 2 5 16 

67 2 3 2 1 1 9 4 4 3 3 5 19 

68 4 4 4 3 4 19 4 3 4 4 4 19 

69 3 4 4 4 4 19 2 2 3 5 3 15 

70 3 3 4 5 5 20 4 5 4 4 4 21 

71 4 5 4 5 4 22 4 5 4 5 4 22 

72 4 5 4 5 4 22 5 5 2 4 3 19 

73 4 4 4 4 4 20 4 5 4 3 5 21 

74 4 5 4 5 4 22 4 4 5 4 5 22 

75 4 4 4 4 5 21 5 4 5 5 4 23 



 

 

76 3 5 4 5 4 21 4 4 3 4 5 20 

77 5 4 5 4 5 23 4 4 4 5 4 21 

78 4 5 4 5 4 22 4 4 5 5 5 23 

79 4 4 5 4 5 22 4 3 5 4 3 19 

80 4 4 5 4 5 22 4 3 5 4 5 21 

81 4 5 4 5 4 22 4 3 5 4 5 21 

82 4 4 4 5 5 22 3 3 5 4 5 20 

83 5 4 5 4 5 23 3 5 5 4 5 22 

84 4 4 5 4 4 21 4 4 4 5 5 22 

85 5 4 5 5 4 23 4 4 3 4 5 20 

86 4 4 5 4 5 22 3 4 4 4 3 18 

87 5 4 4 4 5 22 4 4 5 5 3 21 

88 4 5 4 5 3 21 4 5 4 4 3 20 

89 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 5 23 

90 5 4 4 4 5 22 4 5 4 4 5 22 

91 5 5 4 4 5 23 4 3 3 4 5 19 

92 4 5 4 4 4 21 4 4 4 5 5 22 

93 4 4 4 5 4 21 4 3 3 5 4 19 

94 4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 5 22 

95 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 

96 4 4 4 5 5 22 4 3 4 4 4 19 

97 4 4 3 4 3 18 3 4 3 3 4 17 

98 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 

99 2 3 2 3 2 12 4 4 4 4 5 21 

100 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 4 21 

 

  



 

 

LOKASI (X3) TOTAL 

  

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN (Y) TOTAL 

  P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 

5 4 3 2 14 4 4 4 4 16 

5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 3 4 4 3 14 

5 4 4 4 17 4 4 3 5 16 

4 4 3 5 16 5 4 3 5 17 

5 5 4 4 18 5 5 5 5 20 

4 5 4 4 17 3 3 4 4 14 

5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 

4 4 3 3 14 3 4 4 4 15 

4 4 4 4 16 5 4 5 5 19 

4 4 3 4 15 5 4 3 5 17 

4 5 4 5 18 4 3 4 4 15 

5 4 4 4 17 5 3 3 3 14 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 5 4 3 5 17 

3 4 4 4 15 5 5 5 5 20 

3 3 4 4 14 4 5 5 5 19 

3 4 4 4 15 5 5 5 5 20 

4 3 4 4 15 4 5 5 5 19 

4 4 4 4 16 5 3 4 4 16 

3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 

4 3 4 5 16 4 4 3 3 14 

4 3 3 3 13 3 3 5 3 14 

4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 

5 4 5 4 18 5 5 4 4 18 

5 4 3 5 17 5 4 4 4 17 

3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 



 

 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

3 4 3 4 14 5 5 5 5 20 

4 3 4 4 15 4 5 5 5 19 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 4 5 5 4 18 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

1 1 2 2 6 1 2 2 2 7 

5 4 4 4 17 4 5 4 4 17 

5 4 4 4 17 4 4 4 3 15 

3 4 3 4 14 4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 

4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 

4 4 3 3 14 4 3 4 4 15 

5 5 3 3 16 4 4 5 5 18 

3 3 4 4 14 4 3 4 4 15 

4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

4 4 3 3 14 4 5 4 4 17 

4 4 3 3 14 5 2 3 2 12 

5 3 3 2 13 5 1 2 4 12 

2 5 3 2 12 2 2 1 3 8 

4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 

3 2 3 3 11 3 5 3 2 13 

2 3 2 2 9 5 3 5 3 16 

5 3 2 2 12 3 4 5 2 14 

3 3 2 4 12 3 3 3 4 13 

3 4 3 2 12 4 3 4 3 14 

5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

3 2 2 3 10 3 3 3 3 12 

3 5 2 3 13 3 3 4 3 13 

5 5 4 5 19 4 5 4 5 18 

4 5 4 5 18 4 3 4 4 15 

5 4 4 5 18 4 4 5 4 17 

3 4 5 4 16 4 5 4 4 17 

4 5 4 5 18 4 5 4 4 17 



 

 

4 5 4 5 18 5 4 4 4 17 

4 4 4 5 17 4 5 4 5 18 

4 5 4 5 18 5 4 5 4 18 

5 4 5 4 18 4 5 5 4 18 

4 5 5 4 18 5 4 5 4 18 

5 4 5 5 19 5 4 5 4 18 

5 5 5 4 19 4 4 5 5 18 

5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 

5 5 5 4 19 4 5 4 5 18 

5 4 4 5 18 5 5 5 5 20 

5 5 5 4 19 4 5 4 5 18 

5 4 5 4 18 5 4 5 4 18 

4 5 4 5 18 5 5 4 4 18 

5 4 5 5 19 5 4 5 4 18 

5 4 5 5 19 5 4 5 4 18 

4 3 4 3 14 4 4 5 5 18 

3 5 3 4 15 3 4 4 3 14 

3 4 4 4 15 4 4 4 3 15 

3 5 5 3 16 4 4 4 4 16 

5 5 5 4 19 5 5 3 3 16 

4 5 5 3 17 3 3 3 3 12 

3 5 3 4 15 4 3 4 4 15 

3 4 3 4 14 3 5 3 3 14 

3 5 5 3 16 4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

 

  



 

 

Lampiran 3 Analisis Deskriptif 

a. Keputusan pembelian (Y)  

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 1 1.0 1.0 2.0 

N 16 16.0 16.0 18.0 

S 55 55.0 55.0 73.0 

SS 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 3 3.0 3.0 4.0 

N 21 21.0 21.0 25.0 

S 49 49.0 49.0 74.0 

SS 26 26.0 26.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 2 2.0 2.0 3.0 

N 17 17.0 17.0 20.0 

S 53 53.0 53.0 73.0 

SS 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 

N 19 19.0 19.0 23.0 

S 52 52.0 52.0 75.0 

SS 25 25.0 25.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

b. Persepsi Harga (X1)  

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 

N 17 17.0 17.0 23.0 

S 54 54.0 54.0 77.0 

SS 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 6 6.0 6.0 7.0 

N 14 14.0 14.0 21.0 

S 57 57.0 57.0 78.0 

SS 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 5 5.0 5.0 6.0 

N 12 12.0 12.0 18.0 

S 60 60.0 60.0 78.0 

SS 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 5 5.0 5.0 6.0 

N 11 11.0 11.0 17.0 

S 57 57.0 57.0 74.0 

SS 26 26.0 26.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 

TS 4 4.0 4.0 7.0 

N 13 13.0 13.0 20.0 

S 56 56.0 56.0 76.0 

SS 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

  



 

 

c. Kualitas Pelayanan (X2)  

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

N 10 10.0 10.0 13.0 

S 54 54.0 54.0 67.0 

SS 33 33.0 33.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 

N 16 16.0 16.0 20.0 

S 48 48.0 48.0 68.0 

SS 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 3 3.0 3.0 4.0 

N 14 14.0 14.0 18.0 

S 48 48.0 48.0 66.0 

SS 34 34.0 34.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 

TS 3 3.0 3.0 5.0 

N 13 13.0 13.0 18.0 

S 47 47.0 47.0 65.0 

SS 35 35.0 35.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  



 

 

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 4 4.0 4.0 5.0 

N 19 19.0 19.0 24.0 

S 42 42.0 42.0 66.0 

SS 34 34.0 34.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

d. Lokasi (X3)  

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 2 2.0 2.0 3.0 

N 25 25.0 25.0 28.0 

S 44 44.0 44.0 72.0 

SS 28 28.0 28.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 2 2.0 2.0 3.0 

N 16 16.0 16.0 19.0 

S 55 55.0 55.0 74.0 

SS 26 26.0 26.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X3.3 



 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 

N 24 24.0 24.0 30.0 

S 51 51.0 51.0 81.0 

SS 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 7 7.0 7.0 7.0 

N 20 20.0 20.0 27.0 

S 54 54.0 54.0 81.0 

SS 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 Uji Validitas  

a. Uji Validitas (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Y.1 Pearson Correlation 1 .329
**
 .426

**
 .470

**
 .718

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson Correlation .329
**
 1 .515

**
 .469

**
 .769

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson Correlation .426
**
 .515

**
 1 .448

**
 .784

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson Correlation .470
**
 .469

**
 .448

**
 1 .780

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Pearson Correlation .718
**
 .769

**
 .784

**
 .780

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Uji Validitas X1  

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

Persepsi 

Harga (X1) 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .599
**
 .582

**
 .434

**
 .669

**
 .815

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.599
**
 1 .530

**
 .493

**
 .482

**
 .770

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.582
**
 .530

**
 1 .529

**
 .732

**
 .837

**
 



 

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.434
**
 .493

**
 .529

**
 1 .540

**
 .743

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.669
**
 .482

**
 .732

**
 .540

**
 1 .857

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Persepsi 

Harga (X1) 

Pearson 

Correlation 

.815
**
 .770

**
 .837

**
 .743

**
 .857

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Uji Validitas X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2) 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .411
**
 .255

*
 .289

**
 .021 .528

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .011 .004 .838 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.411
**
 1 .399

**
 .375

**
 .323

**
 .702

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.255
*
 .399

**
 1 .552

**
 .490

**
 .773

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.289
**
 .375

**
 .552

**
 1 .550

**
 .802

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 



 

 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.021 .323
**
 .490

**
 .550

**
 1 .704

**
 

Sig. (2-tailed) .838 .001 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2) 

Pearson 

Correlation 

.528
**
 .702

**
 .773

**
 .802

**
 .704

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

d. Uji Validitas X3 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Lokasi (X3) 

X3.1 Pearson Correlation 1 .360
**
 .468

**
 .378

**
 .737

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .360
**
 1 .464

**
 .380

**
 .719

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .468
**
 .464

**
 1 .535

**
 .814

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .378
**
 .380

**
 .535

**
 1 .757

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Lokasi (X3) Pearson Correlation .737
**
 .719

**
 .814

**
 .757

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Uji Reliabilitas 

a. Keputusan Pembelian(Y)  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.761 4 

 

b. Persepsi Harga (X1)  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.864 5 

 

c.  Kualitas Pelayanan (X2)  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.747 5 

 

d. Lokasi (X3) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.751 4 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

1) Uji Normalitas Garis Plot 

 
 

2) Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.49694394 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.061 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

  



 

 

b. Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Persepsi Harga (X1) .570 1.755 

Kualitas Pelayanan (X2) .636 1.573 

Lokasi (X3) .616 1.622 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .645 .793  .813 .418 

Persepsi Harga (X1) .018 .040 .060 .444 .658 

Kualitas Pelayanan 

(X2) 

.009 .043 .026 .203 .840 

Lokasi (X3) -.003 .052 -.008 -.062 .951 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

d. Uji Autokorelasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .781
a
 .610 .598 1.520 1.687 

a. Predictors: (Constant), Lokasi (X3), Kualitas Pelayanan (X2), Persepsi Harga (X1) 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 Analisis Regresi Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.457 1.210  1.204 .231 

Persepsi Harga (X1) .205 .061 .286 3.384 .001 

Kualitas Pelayanan 

(X2) 

.300 .066 .365 4.569 .000 

Lokasi (X3) .278 .080 .283 3.484 .001 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

Lampiran 9 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.457 1.210  1.204 .231 

Persepsi Harga (X1) .205 .061 .286 3.384 .001 

Kualitas Pelayanan 

(X2) 

.300 .066 .365 4.569 .000 

Lokasi (X3) .278 .080 .283 3.484 .001 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

Lampiran 10 Uji Secara Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 347.067 3 115.689 50.063 .000
b
 

Residual 221.843 96 2.311   

Total 568.910 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

b. Predictors: (Constant), Lokasi (X3), Kualitas Pelayanan (X2), Persepsi Harga (X1) 

 



 

 

Lampiran 11 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .781
a
 .610 .598 1.520 

a. Predictors: (Constant), Lokasi (X3), Kualitas Pelayanan (X2), 
Persepsi Harga (X1) 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Lampiran Uji r 

 

DF = n-2 
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 

r 0,005 r 0,05 r 0,025 r 0,01 r 0,001 

90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375 

91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358 

92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341 

93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323 

94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307 

95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604 0,3290 

96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274 

97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258 

98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242 

99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226 

100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540 0,3211 

101 0,1630 0,1937 0,2290 0,2528 0,3196 

102 0,1622 0,1927 0,2279 0,2515 0,3181 

103 0,1614 0,1918 0,2268 0,2504 0,3166 

104 0,1606 0,1909 0,2257 0,2492 0,3152 

105 0,1599 0,1900 0,2247 0,2480 0,3137 

106 0,1591 0,1891 0,2236 0,2469 0,3123 

107 0,1584 0,1882 0,2226 0,2458 0,3109 

108 0,1576 0,1874 0,2216 0,2446 0,3095 

109 0,1569 0,1865 0,2206 0,2436 0,3082 

110 0,1562 0,1857 0,2196 0,2425 0,3068 

111 0,1555 0,1848 0,2186 0,2414 0,3055 

112 0,1548 0,1840 0,2177 0,2403 0,3042 

113 0,1541 0,1832 0,2167 0,2393 0,3029 

114 0,1535 0,1824 0,2158 0,2383 0,3016 

115 0,1528 0,1816 0,2149 0,2373 0,3004 

116 0,1522 0,1809 0,2139 0,2363 0,2991 

117 0,1515 0,1801 0,2131 0,2353 0,2979 

118 0,1509 0,1793 0,2122 0,2343 0,2967 

119 0,1502 0,1786 0,2113 0,2333 0,2955 

120 0,1496 0,1779 0,2104 0,2324 0,2943 

 



 

 

Lampiran Uji T 

Titik Persentase Distribusi t Df (81-120) 

 
df 

Pr 0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 

 



 

 

Lampiran Uji F 

α = 0,05 df1=(k-1) 

df2=(n-k-1) 1 2 3 4 5 6 7 8 

61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 

62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 

63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 

64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 

65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 

66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 

67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 

68 3.982 3.132 2.740 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 

69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 

70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 

71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 

72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 

73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 

74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 

75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 

76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 

77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 

78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 

79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 

80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 

81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.213 2.125 2.055 

82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 2.211 2.123 2.053 

83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.210 2.122 2.052 

84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 2.209 2.121 2.051 

85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 2.207 2.119 2.049 

86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321 2.206 2.118 2.048 

87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 2.205 2.117 2.047 

88 3.949 3.100 2.708 2.475 2.318 2.203 2.115 2.045 

89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317 2.202 2.114 2.044 

90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 

91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 2.200 2.112 2.042 

92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 2.199 2.111 2.041 

95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 2.196 2.108 2.037 

96 3.940 3.091 2.699 2.466 2.309 2.195 2.106 2.036 

97 3.939 3.090 2.698 2.465 2.308 2.194 2.105 2.035 

98 3.938 3.089 2.697 2.465 2.307 2.193 2.104 2.034 

99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.306 2.192 2.103 2.033 

100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305 2.191 2.103 2.032 
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